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Masalah pokok yang muncul dari judul ”Al-Maḥabbah dalam Al-
Qur‟an (Kajian Tafsir)” adalah bagaimana rumusan-rumusan Al-Qur‟an 
tentang al-maḥabbah? Dari permasalahan pokok dijabarkan dalam bentuk 
sub masalah yaitu: 1) Bagaimana hakikat al-maḥabbah. 2) Bagaimana 
wujud al-maḥabbah. 3) Bagaimana cara mencapai al-maḥabbah. 4) 
Bagaimana kendala dalam mencapai al-maḥabbah. 5) Bagaimana urgensi 
al-maḥabbah. 
 Untuk menjawab masalah di atas, maka digunakan metode 
pendekatan multidisipliner, akan tetapi dalam pelaksanaan penelitian 
digunakan metode maud’ī. Dalam pengolahan data digunakan metode 
kualitatif, dan untuk menafsirkan ayat-ayat menggunakan beberapa teknik 
interpretasi yaitu;  interpretasi tekstual, logis, linguistik, sistimatis, sosio 
historis, ganda, dan kultural. 
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa kata al-maḥabbah 
dengan berbagai bentuknya disebutkan sebanyak 94 kali dari 85 ayat dan 
35 surah. Hakikat al-maḥabbah adalah keinginan untuk bertemu dan 
bersatu dengan yang dikasihi, sedang wujud al-maḥabbah ada dua yaitu al-
maḥabbah milik Tuhan dan al-maḥabbah milik manusia. Al-Maḥabbah 
milik Tuhan diberikan kepada hamba-Nya dalam bentuk rahmat dan 
nikmat, sedang al-maḥabbah bagi manusia mempunyai dua obyek yaitu; 
Tuhan dan selain Tuhan. Dari sinilah terdapat perbedaan antara al-




orang tidak beriman ada dua macam, yaitu mempersamakan cintanya 
kepada Tuhan dengan yang lain, dan cinta kepada yang lain lebih utama. 
Sedang al-maḥabbah bagi orang beriman lebih utama kepada Tuhan,  
selain Tuhan dijadikan sarana untuk mencapai al-maḥabbah-Nya. Untuk 
mencapai al-maḥabbah dari Tuhan, seseorang harus melaksanakan amal 
saleh sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah saw., dan memiliki 
sifat-sifat orang-orang yang dicintai oleh Allah swt. Sedang kendala dalam 
mencapai al-maḥabbah adalah memiliki sifat-sifat yang dibenci oleh Allah 
swt., dan mengikuti hawa nafsu. Adapun urgensi al-maḥabbah dalam 
kehidupan meliputi bidang akidah yang semakin kuat, tidak ada keraguan 
sedikitpun. Urgensi al-maḥabbah dalam bidang akhlak adalah membentuk 
pribadi yang bermoral tinggi, menjadi manusia yang sempurna, bersih dari 
segala bentuk pelanggaran karena, perbuatannya dikendalikan oleh Allah 
swt. Hal tersebut, dibuktikan dalam bidang sosial kemasyarakatan dengan 
sikap yang suka membantu sesamanya, menyebarkan perdamaian, dan 
saling kasih mengasihi, sehingga menjadi rahmat di tengah-tengah 
masyarakat. 
Dari hasil penelitian tersebut di atas, menunjukkan bahwa konsep al-
maḥabbah dapat menjadi sarana pendidikan akhlak yang dapat melahirkan 
manusia sempurna, yang memiliki kemampuan mengatasi krisis moral yang 
dihadapi oleh bangsa ini, karena mengasah insting dan melindungi diri dari 












        تجريد البحث
       
 : سحًٙ دايٛس  انباحث
 80101311016:  انشلى اندايؼٙ
 : انخفسٛش  انمسى
 : انًحبت فٙ انمشآٌ (دساست يٕضٕػٛت)  انًٕضٕع
 
انًـسـأ نـت انشئٛ سٛت  يٍ يٕ ضٕع انش سانت  ْٙ ك ٛف كا َج 
ـأ نـت انًح بت  فٙ ح صّٕس ان مشآٌ؟ ٔٚ ُذسج ح حج  ْزِ انًـس
انشئٛسٛت, يساءل يـخـخهـفـت ْٔٙ: يا ْٙ حمٛمت انًحبت؟ 
ٔك ٛف ٔ خٕدِ  فٙ ان مشآٌ؟ ٔ يا  ْٙ طشٚ مت نُ ٛم انًح بت 
 ٔدٔافؼٓا ٔيٕاَؼٓا؟ ٔيا يًٓخٓا فٙ انـحٛاة انٕٛيٛت؟
ٓٙ ان ًُٓح فأ يا انً ُاْح انً سخخذيت  فٙ  ْزا انب حث 
ًُاْح انؼهًٛت انًخؼذدة. أيا انانًٕضٕػٙ يغ اندًغ بٛـٍ 
ًُٓح انخحهٛ هٙ ػ هٙ انًؼهٕ ياث ٔانً سخُذاث ا نز٘  سهكّ ان
ْح انًدّٕدة. ٔفٙ حفسٛش اٜٚاث انمشآَٛت اًُانانباحث ْٙ 
ًُاْح انًخؼذدة فٙ انخفسٛش ألا ْٔٙ حفسٛش انسهك انباحث 
بانشٔاٚت ٔانذساٚت, حفسٛش نغٕ٘ ٔحفسٛش أدبٙ إخخًاػٙ يغ 
يشاػـت يُاسـبت اٜٚـت ٔأسـبا  حضٔنٓـا ٔطشٚـك انخحهٛـم 
 انًضدٔج.
َخٛدـت ْـزا انبحـث حـذل ػهـٗ أٌ كهًـت انًحبـت ٔخًٛـغ 
سٕسة.  85آٚت ٔ  85يشة فٙ  94ماحٓا حزكش فٙ انمشآٌ شخي
ٔحمٛمت انًحبت ْٙ إسادة الإححاد يغ انًحبٕ . أيا ٔخٕدْا 
خُمسى إنٙ لسًٍٛ: يحبت الله ٔيحبت الإَساٌ. فًحبت الله أػطاِ ف
حُمسى انٙ لسًٍٛ:  نؼبادِ سحًت َٔؼًت نٓى, ٔيحبت الإَساٌ
يح بخٓى لله ٔيح بخٓى نغ ٛشالله.  يٍ ْ ُا َ دذ ان فشق  بٍٛ يح بت 
ان ًؤيٍُٛ ٔيح بت غ ٛشْى. فًح بت غ ٛش ان ًؤيٍُٛ حُم سى ا نٙ 




ٔأػ ظى. أ يا يح بت ان ًؤيٍُٛ لله أك ثش ٔأػ ظى  يٍ يح بخٓى 
 هت نُٛم يحبت الله.نغٛشِ, فغٛش الله حكٌٕ ٔسٛ
لا بذ ن كم  يٍ ٚش ٚذ أٌ ٚ ُال يح بت الله, أٌ ٚؼ ًم ػ ًلا  صانحا 
بأٌ ٚمخذ٘ بشسٕل الله صهٙ الله ػهّٛ ٔسهى فٙ انؼبادة ٔالأخلاق 
خـلاق الأ خـلاق انًحًـٕدة ٔأٌ ٚدخُـ  يـٍبـا لا بـأٌ ٚخخهـك
انًزيٕيت ٔاحباع انٕٓ٘ انخٙ ْٙ يٍ يٕاَغ نُٛم انًحبت. 
حٛاة انٕٛيٛت حشًم خٕاَ  شخٙ. ففٙ ناأيا يًٓت انًحبت فٙ 
انؼم ٛذة ح كٌٕ  صحٛحت لا  شك ف ّٛ. ٔ فٙ الأ خلاق ح كٌٕ حكٕٚ ُا 
لأخلاق انكشًٚت ٔإَساٌ كايم بؼٛذا ػٍ انًؼاصٙ لأٌ أػًانّ ن
ححج سٛطشة الله, ٔرنك ٔاضح فٙ حٛاحّ الإخخًاػٛت بخؼأَٓى يغ 
ل ا نشحى ح خٙ ٚ كٌٕ سح ًت اٚ صإاندً ٛغ, ٔإف شاء ان سلاو ٔ
 غ.نهدًٛ
 ائمف ٓزِ انُ خائح  حذل ػ هٙ أٌ انًح بت ح كٌٕ كئ حذ٘ ٔ س
نخشب ٛت الأ خلاق ان خٙ ح سخطٛغ أٌ حش فغ كشا يت الإَ ساٌ إ نٙ 
دس خت إَ ساٌ كا يم انًخ ُٕس َفٕ سّ بانًح بت انً صهح لأص يت 






 simaD imhaR :    emaN
 62070300108 : rebmuN tnedutS
 )sisegexE cinaruQ( risfaT : margorP ydutS
 )sisegexE cinaruQ no ydutS( evoL : eltiT noitatressiD
 
 cinaruQ eht era tahw„ si htiw slaed noitatressid siht noitseuq niam ehT 
 siht morf detcartxe neht era snoitseuq-bus lareveS ?”habbaḥam-la tuoba selpicnirp
 mrof eht si tahw ,dnoceS ?habbaḥam-la fo ecnesse eht si tahw ,tsriF .noitseuq niam
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 In order to answer these questions, the present study will apply a multi-
discipliner method, and Maudhui (thematic) method. In managing data, this study 
uses qualitative method and in interpreting the Quranic verses, several interpretative 
approaches are applied. They are textual, logic, systematic linguistic, socio-
historical, double and cultural approaches. 
 The result of this study shows that the word „al-Maḥabbah’ and its 
variants are mentioned 96 times in the Quran within 85 verses (ayah) and 35 
chapters (surah). Al-Maḥabbah is essentially a willing to be united with al-Maḥbub 
(the beloved one), and its form consists of two; Al-Maḥabbah of God and that of 
human being. Al-Maḥabbah of God is bestowed upon human beings in the form of 
mercy, blessing and pleasure, while al-maḥabbah of human being has two objects; 
God and other than God. From this point, it can be inferred that there is a difference 
between al-maḥabbah of a faithful and that of an unfaithful. Al-Maḥabbah of an 
unfaithful has two types; first, the unfaithful does not differentiate between his al-
maabbah to God and to others, and second, his al-mahabbah to others is even 
greater and more special than to God. Inversely, al-maḥabbah of a faithful is more 
towards God and that his/her al-maḥabbah to others is exclusively treated as a 
medium to gain God‟s one. 
 To obtain al-maḥabbah of God, a person has to follow the messenger of 
God in both the latter‟s way of worship and personal characters. By having such 
characters, the person will have qualities favoured by God and will always be far 
from evils that possibly interrupt God‟s al-maḥabbah unto him. Thus, whoever 
achieves al-maḥabbah, they will always be in line with God‟s commands and be 
away from His forbids. 
 The effect of al-maḥabbah in life may also be seen in how someone firmly 
believes in the oneness of God, including His sole power to give blessing to human 
beings. The effect of this belief in characters can be further seen in how it shapes 
someone‟s personal quality to become a purely perfect human being. His attitude 
and behaviour will be away from any breaks due to God‟s control over it. 
Moreover, he is helpful and merciful to anyone and people consider him a blessing 
within the community. 
 The result of this research shows the true advantage of al-maḥabbah 
because it may work as a medium for moral and ethical education in order to solve 
moral decadence and to elevate humanity in both the eyes of God and of human 



















A. Pendahuluan.  
Bila ditelusuri ayat-ayat yang menggunakan term al-maḥabbah 
maka  ditemukan kandungan makna terkait dengan beberapa aspek 
kehidupan umat manusia, antara lain; aspek material dan spiritual yang di 




dapat dijadikan dasar dan pedoman dalam menjalani kehidupan di dunia 
ini.  
Kenyataan dalam masyarakat, jika berbicara tentang cinta lebih 
dipahami sebagaimana kisah Zalīkha dengan Nabi Yūsuf, cinta antara 
hamba dengan hamba yang berbeda jenis. Hal ini terlihat pada topik utama 
beberapa novel dan sinetron yang sangat laris dan disukai oleh sebahagian 
besar masyarakat saat ini, misalnya ayat-ayat cinta, ketika cinta bertasbih, 
cinta Fitri, dan lain-lain. Namun demikian, bila terjadi krisis cinta kasih, 
maka terjadi berbagai macam konflik di tengah-tengah masyarakat, baik 
konflik antar suku, maupun konflik antar umat beragama, dan akibat 
kesenjangan sosial yang dapat membawa malapetaka begitu besar, karena 
terjadi pembunuhan di kedua belah pihak yang bertikai. Selain itu, 
kejahatan lain dapat terjadi seperti perampokan, pemorkosaan, dan lain-lain 
Jadi, praktek al-maḥabbah dalam realitas masyarakat 
menimbulkan dampak yang bertentangan dengan nilai-nilai moral ajaran 
Islam. Oleh karena itu, masalah al-maḥabbah tidaklah sederhana, sebab 
terkait dengan kehidupan masa silam, masa kini, dan masa akan datang. Di 
samping itu, terkait pula dengan dimensi intelektual umat Islam sebagai 
konsep multi-disipliner, bahkan termasuk dalam bagian esensi ajaran Islam. 
Pada sisi lain, ia terkait pula dengan dimensi material dan spritual 
kehidupan umat manusia, dimensi etos kerja dan seni. Sebagai fenomena 
sosial, maka ia mempunyai dimensi historis, dan sebagai konsep, maka ia 
memiliki dimensi teologis normatif dan filosofis. 
Dengan melihat kenyataan di atas, maka pertanyaan mendasar 
yang menjadi persoalan pokok dan kajian utama adalah; Bagaimana 




Untuk mendapatkan jawaban yang tuntas terhadap masalah pokok, 
maka diperlukan penjabaran dalam bentuk sub masalah sebagai berikut; 
1. Bagaimana hakikat al-maḥabbah dalam al-Qur‟an? 
2. Bagaimana wujud al-maḥabbah dalam al-Qur‟an? 
3. Bagaimana cara mencapai al-maḥabbah  menurut al-Qur‟an? 
4. Bagaimana kendala al-maḥabbah menurut al-Qur‟an? 
5. Bagaimana urgensi al-maḥabbah dalam kehidupan menurut al-
Qur‟an? 
1. Metodologi  Penelitian. 
a. Metode Pendekatan dan Pelaksanaan Penelitian 
Pada hakikatnya tafsir adalah usaha penggalian makna yang 
terkandung dalam ungkapan al-Qur‟an dengan melihat berbagi aspeknya, 
sehingga  pendekatan yang dipakai adalah multidisipliner yang meliputi 
pendekatan tafsir, filsafat, tasawuf, teologi, dan adabi ijtima’i. Meskipun 
demikian, pendekatan lain yang relevan dengan pembahasan tetap 
digunakan. Akan tetapi dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan 
metode maudui karena obyek telaah dalam pengkajian ini adalah ayat-ayat 
al-Qur‟an yang berfokus pada sebuah tema. 
b. Metode Pengumpulan Data 
Sumber-sumber data yang diperlukan berasal dari bahan-bahan 
tertulis yang berkaitan dengan topik pembahasan, maka metode yang 
dipakai adalah library research. Karena studi ini menyangkut al-Qur‟an 
secara langsung, maka sumber pertama dan utama adalah kitab suci al-
Qur‟an dan kitab Hadis. Mushaf yang dipergunakan adalah Mushaf 
Usmani. 




Data pokok yang dihadapi dalam penelitian ini terdiri atas ayat-ayat 
al-Qur‟an, maka dalam pengolahan data tersebut menggunakan metode 
kualitatif. Adapun metode analisis data yang dipakai adalah analisis conten. 
Sedang dalam menafsirkan ayat demi ayat menggunakan beberapa 
interpretasi antara lain;Interpretasi tekstual  adalah melakukan penafsiran 
terhadap ayat dengan ayat atau hadis. Interpretasi linguistik adalah 
menafsirkan al-Qur‟an dengan menggunakan kaidah bahasa Arab. 
Interpretasi sistimatis adalah menggambarkan adanya munasabah antara 
ayat dengan ayat. Interpretasi sosio historis; menafsirkan ayat dengan 
peristiwa-peristiwa atau kasus tertentu (asbāb al-nuzūl). Interpretasi ganda 
yaitu; menafsirkan ayat dengan menggunakan dua atau lebih interpretasi. 
Interpretasi kultural yakni penggunaan ilmu pengetahuan yang mapan 
dalam memahami al-Qur‟an. Interpretasi logis, yaitu penggunaan prinsip-
prinsip logika dalam usaha mendapatkan kandungan proposisi al-Qur‟an. 
2. Tujuan dan Kegunaan penelitian  
a.  Tujuan Penelitian 
Al-Qur‟an adalah Kalamullah yang berdimensi banyak, diturunkan 
kepada umat manusia sebagai rahmat dan hidayah. Untuk memperoleh 
petunjuk dan pelajaran dari Kalamullah itu, maka konsep-konsep yang 
dikandungnya perlu dijabarkan dan dioperasionalkan agar lebih mudah 
dicerna dan dipahami oleh umat manusia dalam berbagai tingkat serta latar 
belakang sosio kulturalnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
mengungkapkan hakikat dan wujud al-maḥabbah, cara mencapai al-
maḥabbah, dan kendalanya, serta urgensi al-maḥabbah dalam al-Qur‟an. 




Hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah khasanah ilmu-
ilmu keislaman, terutama dalam bidang tafsir, akhlak dan tasawuf, baik di 
masa sekarang maupun di masa akan datang, karena al-maḥabbah selalu 
menjadi  perhatian dan kajian yang diminati sebagaian besar masyarakat, 
khususnya di kalangan remaja dan bagi yang terlibat dalam bidang seni 
atau hiburan.  
Al-Qur‟an menempatkan al-maḥabbah kepada Allah swt. sebagai 
hal yang sangat penting dalam kehidupan untuk diwujudkan. Untuk itu, 
maka konsep al-maḥabbah dalam al-Qur‟an perlu dikaji seacara sistimatis 
guna memperoleh pemahaman yang utuh dan komprehensif. Dengan 
adanya pemahaman yang demikian membantu seorang muslim untuk 
meningkatkan mutu keberagamaannya, sehingga dapat mencapai 
kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat. Di samping itu, dapat 
dijadikan dasar oleh pemerintah dalam menilai film dan sinetron yang 
bertemakan cinta untuk diloloskan.  
Sikap saling kasih mengasihi antara sesama makhluk Tuhan, 
termasuk wujud al-maḥabbah yang sangat dianjurkan, akan tetapi 
dilaksanakan dalam rangka mewujudkan pengabdian dan rasa cinta kepada 
Allah swt. Oleh karena itu, sikap berlebih-lebihan dalam mencintai sesuatu 
selain Allah swt. dapat membawa malapetaka bagi diri sendiri dan orang 
lain. Dengan memahami konsep wujud al-maḥabbah dalam al-Qur‟an, 
maka sikap yang demikian bisa dihindari. 
B. Hasil Penelitian 
1. Hakikat dan Wujud al-Maḥabbah 




Al-Maḥabbah adalah bentuk masdar dari kata kerja ḥababa atau 
ḥabba, yaḥubbu, ḥubbān atau al-maḥabbah yang berakar pada hurup; ḥa 
dan ba yang mempunyai tiga makna, yaitu a) melazimi dan tetap, b) biji 
dari sesuatu yang memiliki biji dan c) sifat keterbatasan. Pengertian 
pertama mengandung makna  dengan melazimi sesuatu secara tetap akan 
menimbulkan keakraban yang kemudian membawa kepada persahabatan 
yang akhirnya dapat menimbulkan rasa cinta (al-maḥabbah) atau keinginan 
bersatu. Pengertian kedua banyak ditemukan dalam al-Qur‟an seperti dalam 
Q.S. al-Baqarah/2: 261. 
Makna tersebut, jika dinalisis dari segi fungsinya, dapat dikatakan 
bahwa biji merupakan benih kehidupan tumbuh-tumbuhan. Karena itu, al-
maḥabbah dapat juga dikatakan sebagai benih kehidupan manusia yang 
tumbuh dalam hati, karena dapat memberi semangat dan motivasi. Dengan 
kata lain, dengan cinta semangat hidup seseorang dapat bertambah atau 
bangkit kembali. Hal ini dapat dilihat dalam pandangan Jalaluddin al-Rūmi 
(604-672 H.) bahwa cinta dapat membangkitkan yang mati, dan meniupkan 
kehidupan padanya, mengubah yang pahit menjadi manis, yang sakit 
menjadi sembuh, derita menjadi nikmat, kemarahan menjadi rahmat, dan 
penjara menjadi telaga.  
Sejalan dengan itu, Ibnu Qayyim menegaskan bahwa cinta 
merupakan kehidupan, sehingga orang yang tidak memilikinya seperti 
orang yang sudah mati. Cinta adalah cahaya, siapa yang tidak memlikinya 
seperti berada di tengah lautan yang gelap gulita. Cinta adalah obat 
penyembuh, siapa yang tidak memilikinya, maka hatinya akan dihinggapi 




yang mendorong lahirnya keinginan yang kuat untuk bertemu dan bersatu 
dengan yang dikasihi. 
Secara leksikal al-maḥabbah berarti kecenderungan hati kepada 
sesuatu yang baik. Sesuatu yang baik bisa materi, manusia ataupun yang 
lainnya. Sementara itu, al-Rāgib al-Aṣfahāni (w. 1108 M.) mengatakan 
bahwa al-maḥabbah adalah keinginan terhadap sesuatu yang dilihatnya 
atau diperkirakan baik.  
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa proses terjadinya al-
maḥabbah, berawal dari pengamatan inderawi yang berulang-ulang atau 
melazimi sesuatu, sehingga menemukan daya tarik sebagai sebab, 
kemudian masuk ke hati untuk menumbuhkan dan mengembangkan benih 
kehidupan yang akan melahirkan al-irādah. Dari al-irādah inilah berubah 
menjadi al-maḥabbah.  
Adapun perbedaan antara kata al-maḥabbah dan al-irādah 
berdasarkan teori kaum sufi adalah al-irādah merupakan sifat atau 
perbuatan dari yang mencintai. Jika sifat atau perbuatan itu mengarah 
kepada hakikat (esensi) dari yang mencintai, ingin memiliki dan bersatu, 
maka dikatakan al-maḥabbah, sehingga al-maḥabbah melebihi al-irādah.  
Al-Rāzi menjelaskan bahwa jumhur Mutakallimin mengatakan 
bahwa al-maḥabbah merupakan salah satu bagian dari al-irādah, dan al-
irādah itu tidak berkaitan kecuali apa yang dapat dijangkau, sehingga al-
maḥabbah tidak mungkin berhubungan dengan Zat Allah swt. dan sifat-
sifat-Nya, melainkan ketaatan kepada-Nya. Begitu pula pendapat al-
Zamakhsyari, sebagai salah seorang tokoh Mu‟tazilah, bahwa al-maḥabbah 
adalah al-irādah jiwa manusia yang ditentukan dengan ibadah kepada yang 




Sementara itu, Harun Nasution (w. 1998 M.) mengemukakan 
bahwa al-maḥabbah mempunyai beberapa pengertian: 
1. Memeluk kepatuhan pada Allah swt. dan membenci sikap melawan 
kepada-Nya. 
2. Menyerahkan seluruh diri kepada yang dikasih. 
3. Mengosongkan hati dari segala-galanya kecuali yang dikasih. 
Sejalan dengan hal tersebut, al-Sarraj (337 H.) membagi al-
maḥabbah kepada tiga tingkatan, yaitu: 
1. Cinta biasa, yaitu selalu mengingat Allah swt. dengan zikir, suka 
menyebut nama-nama Allah swt. dan memperoleh kesenangan dalam 
berdialog dengan Allah swt. 
2. Cinta orang siddiq, yaitu orang yang kenal kepada Allah swt., pada 
kebesaran-Nya, pada kekuasaan-Nya, dan lain-lain. Cinta yang dapat 
menghilangkan tabir yang memisahkan diri seseorang dari Allah swt., 
sehingga dapat melihat rahasia-rahasia Allah swt. 
3. Cinta orang yang arif, yaitu tahu betul pada Allah swt., yang dilihat 
dan dirasa bukan lagi cinta, melainkan diri yang dicintai. Akhirnya sifat-
sifat yang dicintai masuk ke dalam diri yang mencintai. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat dipahami bahwa hakikat 
al-maḥabbah merupakan keinginan yang kuat untuk bertemu dan bersatu 
dengan kekasih. Penyatuan yang dimaksud bukanlah dari segi zat, 
melainkan kemampuan untuk memiliki sifat-sifat kekasih dan 
menghilangkan sifat-sifat yang tidak sesuai dengan sifat kekasih, agar biasa 
terjadi penyesuaian. 
b. Term-Term Semakna  




a) . Al-Mawaddah. 
Kata al-wudd  atau al-mawaddah adalah bentuk masdar dari kata 
wadd, huruf wau dan dal berarti al-maḥabbah. Al-Rāgib al-Aṣfahāni 
memberikan dua pengertian yaitu al-maḥabbah dan al-tamannī (cinta dan 
harapan atau keinginan). Kedua pengertian tersebut tampak berbeda, akan 
tetapi dari segi fungsional saling berhubungan karena dalam al-maḥabbah 
ada keinginan. Ada juga yang mengartikan kelapangan dan kekosongan. 
Lapang dada dan kekosongan jiwa dari hal yang buruk, sehingga cinta 
dalam tahap al-mawaddah membawa dampak pada prilaku pemiliknya, 
yang rela berkorban untuk melindungi kekasihnya, sekalipun dengan 
pengorbanan nyawa. Karena itu, hampir sama dengan al-raḥmah, akan 
tetapi, al-raḥmah tertuju pada yang dikasihi dalam keadaan lemah dan 
memerlukan bantuan, sementara al-mawaddah walaupun tidak dalam 
keadaan lemah. Jadi, al-mawaddah harus tampak pada sikap dan tingkah 
laku, sedang al-raḥmah walaupun tidak terwujud dalam bentuk perbuatan, 
tetapi rasa kasihan terhadap yang lemah tetap ada.  
b) Al-Khalīl. 
Term ini berasal dari kata khalla, yukhillu. Khallān, pahuwa 
makhlūlun wa khalilun. Khalla berarti lobang atau celah. Kata khalil 
jamaknya khullāl yang berarti sahabat atau teman. Dasar kata tersebut 
berasal dari hurup kha dan lam yang berarti mendekat. Seseorang yang 
berteman atau bersahabat harus terlebih dahulu saling mendekati antara 
satu dengan yang lain, kemudian terjadilah hubungan di antara keduanya, 
yang akhirnya menjadikan mereka berteman atau bersahabat. Jadi, teman 




celahnya. Term ini berulang sebanyak 13 kali. Salah satu di antaranya 
adalah Q.S. al-Nisā‟/4:125. 
                                         
           
Terjemahnya: 
 
Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas 
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan 
kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus? dan Allah 
mengambil Ibrahim menjadi kesayanganNya. 
Kata khalīl dalam ayat tersebut menunjukkan makna kekasih 
(maḥbūb), karena Ibrahim adalah seorang Nabi yang memiliki jiwa yang 
suci dan bersih dari segala dosa, kepatuhan dan keikhlasan dalam menjalani 
segala yang diperintahkan oleh Allah swt., termasuk pada saat 
diperintahkan untuk mengorbankan anaknya yang sangat disayangi. Itulah 
wujud cintanya kepada Allah swt., semua relung hatinya dipenuhi cinta dan 
tidak ada celah yang tersisa, termasuk dalam ketundukan dan kepatuhan 
dalam menjauhi segala larangan-Nya secara ikhlas. Sebagai balasannya, 
Allah swt. menjadikan ia kekasih. 
c. Wujud  Al-Maḥabbah 
1. Al-Maḥabbah milik Allah swt. 
Al-Maḥabbah milik Allah swt. adalah al-maḥabbah yang akan 
diberikan kepada makhluk atau hamba-Nya yang dikehendaki, seperti 
kecintaan terhadap iman, Q.S. al-ujurāt/49: 7. 
Ayat di atas, jelas dapat dipahami bahwa Allah swt. yang menjadi 
sebab adanya al-maḥabbah dalam hati seseorang, khususnya al-maḥabbah 




lanjutan dari ayat sebelumnya yang menganjurkan kepada orang-orang 
beriman untuk memperjelas informasi yang didapatkan. Hal itu sangat 
mudah dilakukan karena Rasulullah saw. berada di tengah-tengah mereka, 
sehinga jika mereka mengikuti Rasulullah dalam segala apa yang 
diperintahkan, maka mereka akan mendapat al-maḥabbah  dari Allah swt. 
sesuai yang dijanjikan oleh Allah swt. dalam Q.S. Ali „Imrān/3: 31. 
 Al-Rāzi menjelaskan bahwa klausa ḥabbaba ilaikum al-īmān 
mengandung pengertian; Allah swt. mendekatkan dan memasukkan al-
maḥabbah kepada iman dalam hati sebagian orang, dan menjadikannya 
indah, sehingga melekat dan tidak keluar, karena siapa yang mencintai 
sesuatu maka ia condong kepadanya. Adapun sebagian orang yang 
dimaksudkan adalah yang mengikuti Nabi. Jika setiap hari melakukan 
ibadah dan kewajibannya secara sempurna, maka setiap hari pula imannya 
sempurna. Sedang maksud klausa selanjutnya adalah Allah swt. 
mendekatkan dan mengokohkan dalam hati mereka, yakni iman.  
 Oleh al-Rāgib al-Afahān dikatakan bahwa al-maḥabbah dari 
Allah swt. kepada hamba-Nya adalah Allah swt. memberikan nikmat 
kepadanya. Sedang nikmat diartikan segala hal yang baik, termasuk taat 
kepada perintah Allah swt. dan Rasul-Nya, Q.S. al-Nisā‟/4: 69. 
Sementara itu, al-Rāzi mengatakan bahwa al-maḥabbah dari Allah 
swt. adalah ibarat irādah-Nya yang berhubungan dengan kebaikan di dunia 
dan di akhirat terhadap hamba-Nya. Sementara Ibrāhim Ismā‟īl mengatakan 
bahwa al-maḥabbah dari Allah swt. kepada hamba-Nya adalah  keredaan-
Nya. 
Pendapat di atas, pada dasarnya adalah sama, karena jika 




baik di dunia maupun di akhirat bagi yang berada di jalan yang diredai-
Nya, seperti yang diperoleh kaum muslimin dalam Q.S. Āli ‟Imrān/3: 174.   
Imam al-Gazāli mengatakan bahwa kecintaan Allah swt. kepada 
hamba-Nya adalah Allah swt. melindungi urusannya, baik urusan lahiriyah 
mupun urusan batiniyah, yang jelas dan tersembunyi. Perlindungan Allah 
swt. terhadap urusan hamba merupakan salah satu bentuk dari nikmat-Nya. 
Al-Maḥabbah dari Allah swt. dalam bentuk perlindungan kepada 
urusan hamba-Nya seperti yang diberikan kepada Nabi Musa as. Q.S. 
Tāhā/20: 39, termasuk keredaan dan kasih sayang terhadap hamba-Nya 
dengan jalan menjaga dia dari perbuatan dosa, melimpahkan kemuliaan 
dengan memalingkan pikiran dan hati dari segala sesuatu yang tidak ada 
hubungannya dengan Allah swt. Membantu mereka dengan bantuan 
‟ināyah-Nya, menjadikan mereka senantiasa berada di bawah 
perlindungan-Nya, mencukupi segala kebutuhannya, menjamin, dan 
mengurusinya.  
2. Al-Maḥabbah milik manusia. 
Bila diperhatikan ayat-ayat yang terkait dengan al-maḥabbah yang 
dimiliki manusia, ada dua ayat yang sangat jelas menggambarkan manusia 
sebagai subjek al-maḥabbah, dan sekaligus obyek al-maḥabbahnya. 
Pertama, dapat dilihat dalam  Q.S. Āli Imrān/3:14. Kedua, dapat dilihat 
dalam Q.S. al-Taubah/9: 24. 
Pada ayat pertama, wanita, anak, dan harta digolongkan sebagai 
hiasan dunia (mata’ al-dunyā) sebagai obyek al-maḥabbah bagi manusia, 
sementara pada ayat kedua selain menyebutkan obyek al-maḥabbah bagi 
manusia secara lengkap, juga menyebutkan subjeknya yang lebih memilih 




bahwa obyek cinta manusia meliputi; Allah swt. dan Rasul-Nya, keluarga 
(orang tua, suami/isteri, anak dan saudara), serta harta benda yang 
merupakan kenikmatan dunia. 
Sikap umat manusia terhadap obyek al-maḥabbah tersebut 
menyebabkan al-maḥabbah bagi orang beriman berbeda dengan orang 
tidak beriman Q.S. al-Baqarah/2: 165. 
                                
                                      
     
Terjemahnya: 
Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-
tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka 
mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman amat sangat 
cintanya kepada Allah. dan jika seandainya orang-orang yang 
berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari 
kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa 
Allah amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal). 
a. Al-Maḥabbah bagi orang Mukmin. 
Kata asyadd dalam ayat di atas, berasal dari kata syad berarti 
quwwah (kekuatan). Al-Rāgib al-Aṣfahān mengartikan al-akd al-quwwah 
(akad yang kuat). Pemakaian isim tafḍīl menunjukkan adanya kelebihan 
dari yang lain, yakni al-maḥabbah bagi orang mukmin lebih utama dan 
lebih kuat kepada Allah swt., tidak akan goyah dan lemah oleh apapun, 
sehingga dapat dipahami bahwa al-maḥabbah bagi orang beriman hanya 
kepada Allah swt. 
Begitu pula pendapat Imam al-Gazāli bahwa tuntutan cinta kepada 
Allah swt. mengharuskan tidak ada yang dicintai selain Dia, kecuali ada 




baik dan memberikan anugerah kepada seluruh makhluk berupa; a) 
kecukupan, b) kesempurnaan anggota tubuh, c) sarana kesenangan dan 
kenikmatan dengan menciptakan sebab-sebab yang menjadi kebutuhannya, 
dan d) keindahan atau kecantikan dengan beraneka perhiasan.  
Meskipun demikian, tidak berarti melupakan atau melalaikan dari 
obyek cinta yang lain, karena kecintaan terhadap orang tua, anak, saudara, 
dan harta termasuk tabiat manusia, hanya saja perlu mengikuti petunjuk 
dalam al-Qur‟an. Untuk jelasnya akan diuraikan sebagai berikut: 
1) Al-Maḥabbah terhadap orang tua. 
Bila diperhatikan ayat-ayat al-Qur‟an, maka ditemukan beberapa 
ayat yang memerintahkan untuk bersikap hormat tehadap orang tua, 
misalnya Q.S. al-Isrā‟/17: 23-24. Dalam ayat Tersebut, tergambar sikap 
seorang anak terhadap orang tua yaitu: 
a) Berlaku iḥsān terhadapnya. 
Kata iḥsān berasal dari kata ḥasuna, hurup ḥa, sin dan nun yang 
berarti; indah, tidak jelek. Penggunaan kata penghubung bi bukan ilā atau li 
karena ilā pada kata wabilwālidaini iḥsāna menghendaki adanya jarak, 
sementara hubungan antara anak dan orang tua harus selalu mendekat, 
sehingga digunakan kata bi yang bermakna ilsaq yakni kedekatan. Begitu 
pula bakti kepada orang tua hakikatnya adalah untuk anak itu sendiri, 
karena itulah tidak digunakan hurup lam (li) yang mengandung makna 
peruntukkan. 
b) Tidak boleh berkata uff. 
Kata uff dapat diartikan dengan segala sesuatu yang dianggap 
kotor, seperti kotoran atau karatan. Pendapat lain mengatakan bahwa kata 




jatuh mengenai badan, selanjutnya kata tersebut dipergunakan sebagai 
ucapan yang diucapkan ketika mengalami sesuatu yang tidak 
menyenangkan. Sementara itu, al-Qurtubi mengemukakan bahwa kata uff 
merupakan ucapan yang mengandung kebosanan. 
c) Tidak membentak keduanya. 
Frase walā tanharhumā dimaknai sebagai ucapan yang 
disampaikan secara kasar atau buruk, menghardik, dan termasuk 
memandang dengan mata melotot kepada keduanya atau mengucapkan 
perkataan yang menyinggung perasaan keduanya, perkataan yang bernada 
menolak serta menampakkan kejenuhan. Karena itu, sikap dan ucapan 
terhadap orang tua harus yang bersikap  lemah lembut yang dapat 
menyenangkan mereka, seperti yang akan dijelaskan pada frase 
berikutnuya. 
d)  Mengucapkan kata-kata yang baik kepada mereka. 
Perkataan yang mulia dimaksudkan adalah ucapan yang pantas, 
lemah lembut, sopan yang dapat membesarkan hatinya, menyenangkan 
serta menggembirakan. Dengan kata lain segala ucapan yang baik, benar, 
dan enak kedengarannya, kemudian disampaikan atau diucapkan dengan 
sikap yang lemah lembut, penuh kasih sayang, sehingga dapat menghibur 
dan membawa kegembiraan bagi orang tua.  
e) Merendahkan diri kepada mereka dengan penuh kasih sayang. 
Frase wahfiz lahumā janaha al-zulli min al-raḥmah dimaknai 
dengan merendahkan sayap yang ditujukan kepada burung yang 
merendahkan sayapnya melindungi anak-anaknya. Sesungguhnya perintah 
ini merupakan perumpamaan bagi seorang anak, yang harus merendahkan 




memberikan perhatian penuh kepada keduanya, bagaikan burung yang 
merendahkan sayapnya untuk anak-anaknya. Sikap tersebut dilakukan 
dengan tulus dan ikhlas, terutama jika orang tua sudah tua dan mengalami 
penderitaan pisik.  
f) Selalu mendoakan. 
Walaupun dalam al-Qur‟an tidak ada secara teks perintah 
mencintai orang tua, akan tetapi perintah untuk bersikap menghormati dan 
memperlakukan orang tua dengan baik, dan penuh kasih sayang melebihi 
dari cinta, karena dilakukan tanpa batas waktu, sekalipun orang tua sudah 
meninggal, kecuali jika berbeda keyakinan,  maka perlakukan tersebut 
hanya di dunia,  Q.S. Lukmān/31: 15. 
2) Al-Maḥabbah terhadap anak. 
Kecintan terhadap anak karena membawa kepada kesenangan, dan 
menjadi kebanggaan keluarga, sehingga orang tua berusaha untuk mendidik 
dan menyayanginya, agar dapat menjadi anak yang menyenangkan, seperti 
dalam  Q.S. al-Furqān/ 25: 74. 
Kata qurrah berarti dingin, sesungguhnya air mata yang dingin 
menunjukkan kegembiraan, sehingga anak yang dimaksud adalah anak 
yang saleh yang melakukan kebaikan, jauh dari perbuatan jahat, 
menyenangkan, dan menggembirakan, bila dilihat. Setiap orang mukmin 
yang melihat orang melakukan ketaatan kepada Allah swt., maka timbul 
perasaan yang menyenangkan dan memuaskan jiwa. Anak semacam itulah 
yang menjadi dambaan setiap orang tua, anak saleh yang akan mendoakan 
orang tuanya, sekalipun orang uanya sudah meninggal. Bentuk cinta orang 
tua terhadap anaknya dalam al-Qur‟an dapat dilihat pada kisah para Nabi 




3) Al-Maḥabbah terhadap suami/isteri. 
Tujuan pernikahan adalah menciptakan kondisi ketenangan 
(sakinah) yang kemudian melahirkan rasa mawaddat wa ra¥mat di antara 
suami/isteri, seperti yang digambarkan dalam Q.S. al-Rūm /30: 21. 
                                         
                     
Seperti yang telah dijelaskan bahwa al-mawaddah adalah cinta 
yang timbal balik antara suami/isteri yang dibuktikan dengan tingkah laku 
perbuatan, berkorban untuk melindungi yang dikasihi dimintai atau tidak. 
Karena itu, jika suami cinta  terhadap isteri, maka ia berusaha semaksimal 
mungkin melindungi atau menjaga isterinya dari hal-hal yang negatif, 
sekalipun dengan pengorbanan nyawa, begitupun sebaliknya, seorang isteri 
siap berkorban untuk suaminya. Sedang al-raḥmah adalah perasaan kasihan 
terhadap seseorang sekalipun tidak dibuktikan dengan perbuatan. 
4) Al-Maḥabbah terhadap saudara. 
Kecintaan terhadap saudara dan sesama umat manusia 
dikarenakan  punya pertalian darah sebagaimana yang digambarkan oleh al-
Qur‟an dalam Q.S. al-Nisā‟/4: 1. Ada dua bentuk kecintaan terhadap 
sesama manusia yang digambarkan oleh al-Qur‟an; pertama, dengan 
saudara seiman, dan kedua sikap terhadap saudara yang tidak seiman. 
Kecintaan terhadap saudara seiman telah dipraktekkan oleh kaum Ansar 
terhadap kaum Muhajirin, seperti tergambar dalam Q.S. al-Ḥasyr/59: 9. 
Dalam satu riwayat menjelaskan asbāb al-nuzūl ayat tersebut 
bahwa kaum Ansar  berkata; ya Rasulullah bagi dua tanah ini untuk kaum 
Ansar dan Muhajirin. Nabi menjawab tidak, penuhi sajalah keperluan 




Mereka menjawab, kami reda atas keputusanmu. Jadi, cinta kaum Ansar 
diwujudkan dalam bentuk perbuatan yang mengutamakan saudaranya dari 
pada diri sendiri, dengan memberikan bantuan kepada kaum Muhajirin, 
yang pada saat itu tidak memiliki sesuatu yang dapat menghidupi diri dan 
keluarganya. Sejalan dengan hadis Nabi saw.  
  َّٗهَص ِّٙ ِبَّنا ٍِ َػ َُُّْػ ُالله َٙ ِضَس ٍسَََأ ٍَْػ
 َلاَل ِىِّهَؼًُْنا ٍَْٛسُح ٍَْػَٔ َى
ََّهسَٔ َِّْٛهَػ ُالله
 ِِّٙبَّنا ٍِ َػ j   ْىُكُذَح
َ
أ ٍُِيْؤُٚ َلا :َلاَل
 ِأس( ِِّسْفَُِن ُّ ِحُٚ اَي َِّٛخلأ َّ ِحُٚ َّٗخَح
.)ٖساخبنا 
Artinya: 
Dari Anas ra. dari Nabi saw. dan dari usain al-Mu‟allim berkata; 
dari Nabi saw. bersabda: Tidak dikatakan seseorang dari kamu 
beriman, sehingga ia mencintai saudaranya sama ia mencintai 
dirinya sendiri (Hadis riwayat al-Bukhari). 
Sementara cinta terhadap saudara yang tidak seiman walaupun 
senasab dijelaskan dalam Q.S. al. Mujādalah/58: 22. 
Ayat ini turun berkenan dengan Abi Ubaidah bin al-Jarrah 
(sahabat Rasulullah) membunuh bapaknya (kapir Quraisy) dalam perang 
Badar. Dari asbāb al-nuzūl tersebut, dapat dipahami bahwa cinta orang 
mukmin kepada Allah swt. dan Rasul-Nya, melebihi cintanya kepada sanak 
saudaranya, sekalipun terhadap orang tua. Itulah yang dibuktikan oleh Abu 
Ubaidah ketika berperang menegakkan ajaran Allah swt. dan Rasul-Nya. 
Bahkan al-maḥabbah terhadap mereka (orang-orang kafir) yang memusuhi 




Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa cinta terhadap 
sesama umat manusia tidak sama yang dipahami sebagian masyarakat, 
yakni hubungan antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim 
sebelum perkawinan (cinta romantik). Cinta dalam hubungan laki-laki dan 
perempuan yang dibenarkan adalah setelah perkawinan, sementara sebelum 
perkawinan hanya sikap saling menyayangi diwujudkan dalam benuk 
saling  membantu, saling menghargai antara satu dengan yang lain atau 
kasih sayang dalam pengertian al-raḥmah.   
5) Al-Maḥabbah terhadap harta. 
Berdasarkan ayat yang telah dikemukan di atas, terdapat golongan 
atau orang yang sangat mencintai harta benda atau kemewahan dunia, 
karena pada dasarnya al-Qur‟an tidak melarang dan tidak mengharamkan 
hal tersebut, Q.S. al-A‟rāf/7: 32. Karena itu, tidak ada salahnya bagi orang 
mukmin untuk mencari kenikmatan dunia sesuai dengan kemampuannya, 
akan tetapi perlu memperhatikan peringatan Allah swt. tentang sikap 
terhadapnya, Q.S. al-Munāfiqūn/63:9. 
                                       
            
Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu 
melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barang siapa yang berbuat 
demikian maka mereka itulah orang-orang yang merugi. 
 b.  Al-Maḥabbah bagi orang-orang yang tidak beriman. 
Bila diperhatikan ayat-ayat al-Qur‟an, ada dua ciri khas al-
maḥabbah orang yang tidak beriman yaitu: 





Ciri khas al-maḥabbah tersebut didasarkan pada Q.S. al-Baqarah 
di atas. Adanya sekutu atau tandingan Allah swt. dalam al-maḥabbahnya, 
karena kata andād merupakan bentuk jama‟ dari kata nidd yang berarti 
bersekutu atau berkongsi dengan sesuatu dalam kesubstansiannya, sedang 
penggunaan hurup jar kaf mengandung arti sama, sehingga al-
maḥabbahnya kepada Allah swt. sama dengan al-maḥabbahnya kepada 
yang lain. 
2) Lebih mencintai kehidupan dunia dari akhirat. 
Ciri khas yang kedua ini didasarkan pada Q.S. Ibrāhim/14: 3. 
                                   
                    
Terjemahnya: 
(yaitu) orang-orang yang lebih menyukai kehidupan dunia dari pada 
kehidupan akhirat, dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah dan menginginkan agar jalan Allah itu bengkok. mereka itu 
berada dalam kesesatan yang jauh. 
Dengan penggunaan kata yastaḥibbūna yakni adanya tambahan 
hurup sin dan ta pada kata ḥub menunjukkan cinta atau suka yang 
mendalam dan besar. Al-Marāgi (1298-1364 H.) mengatakan bahwa orang-
orang kafir tersebut mencari dunia, bekerja dan menikmati kesenangannya, 
melakukan berbagai dosa dan maksiat, lebih mengutamakannya dari pada 
perbuatan akhirat, yang mendekatkan mereka kepada Allah swt., dan 
melupakan bahwa suatu hari semua perbuatan akan mendapat balasan. 
Termasuk pendapat al-Qurtubi, bahwa orang kafir memilih dan terpengaruh 
dengan kehidupan dunia serta kenikmatannya, dari kenikmatan akhirat.  
2. Cara Mencapai al-maḥabbah dan kendalanya 




1.  Zat 
Zat sesuatu yang kelihatan indah, baik, dan rupawan, akan 
menarik perhatian untuk mendekati dan mengamati, kemudian 
menimbulkan al-irādah terhadapnya, dan akhirnya menjadi al-maḥabbah, 
seperti kisah cinta Zalīkha kepada Nabi Yūsuf. Q.S Yūsuf/12: 30-31. 
Ayat di atas, sangat jelas manggambarkan bahwa Nabi Yūsuf 
mempunyai wajah yang sangat rupawan, sehingg tidak hanya Zalīkha yang 
tertarik dan terpesona, melainkan juga wanita lain yang melihatnya. Al-
Rāgib al-A¡fahāni mengatakan bahwa al-maḥabbah karena zat, seperti al-
maḥabbah yang terjadi antara seorang pemuda dan pemudi. Adanya 
ketertarikan antara satu sama lain, melalui pengamatan indrawi dan 
pertemuan-pertemuan yang mereka lakukan, kemudian timbul keinginan 
untuk lebih mendekatinya, dan lambat laun  keinginan tersebut berubah 
menjadi  al-maḥabbah. Daya tarik disebabkan oleh keindahan yang 
ditemukan dalam pengamatan atau pandangan terhadap lawan jenis, tidak 
sulit ditemukan, karena al-Qur‟an sendiri telah memberitakan bahwa 
manusia diciptakan dengan bentuk yang sebaik-baiknya. Q.S. al-Tin/95: 4. 
 Ibnu Taimiyyah mengatakan bahwa manusia diciptakan mencintai 
kebaikan dan keindahan, serta membenci keburukan, sehingga segala yang 
baik dan indah dicintai, dan sebaliknya yang jelek dibenci. Dalam salah 
satu hadis Nabi.  
 ِٙبَّنا ٍِ َػ ٍدُْْٕؼسَي ٍِ ْب ِالله ِذْبَػ ٍَْػ j  
:َلَال  َلاًََدْنا ُّ ِحُٚ ٌمًَِْٛخ َالله ٌَِّإ ...
 ... 




Manfaat yang dihasilkan oleh sesuatu akan menimbulkan daya 
tarik terhadapnya, sehingga menimbulkan keinginan untuk memiliki yang 
kemudian berakhir dengan al-maḥabbah. Dalam Q.S. al-af/61: 13 
dijelaskan. 
                             
Terjemahnya: 
Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) 
pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). dan 
sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang beriman. 
Dengan melihat ayat di atas, maka manfaat yang menjadi sebab 
adanya cinta adalah sesuatu yang menyebabkan pertolongan dan keredaan 
Allah swt., walaupun terkait dengan kehidupan duniawi, tetapi dilakukan 
karena ingin mencapai reda-Nya. Itulah sebab adanya cinta bagi kaum yang 
beriman, berbeda dengan kaum yang tidak beriman, manfaat yang 
diharapkan tidak ada kaitannya dengan Allah swt. 
3.  Kelebihan yang didapatkan. 
Cinta yang disebabkan oleh adanya kelebihan yang diharapkan di 
dalamnya oleh al-Rāgib al-Aṣfahāni dicontohkan  orang yang sedang 
menuntut ilmu. Sedikit atau banyak ilmu yang diperoleh pasti akan ada 
kelebihan yang diperoleh, jika dibandingkan dengan orang yang tidak 
memiliki ilmu. Di dalam al-Qur‟an juga sangat jelas keutamaan yang 
diperoleh bagi orang-orang yang berilmu, Q.S. al-Mujādalah/58: 11. 
M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa orang beriman ada dua 
kelompok, yakni pertama beriman dan beramal saleh dan kedua beriman 
dan beramal saleh serta memiliki ilmu pengetahuan, kelompok kedua 




yang dimiliki dan sekaligus amal dari ilmu yang diajarkan kepada orang 
lain. Sedang ilmu yang dimaksudkan bukan hanya ilmu agama saja, 
melainkan semua ilmu yang dapat bermanfaat bagi kepentingan umat 
manusia dan menghasilkan rasa takut serta kekaguman akan kebesaran dan 
kekuasaan Allah swt. Kelebihan lain yang diharapkan adalah cinta Allah 
swt., Q.S. al-Taubah/9: 108. 
…                          
Terjemahannya: 
… di dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang ingin 
membersihkan diri. dan sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bersih. 
Kelebihan yang diperoleh bagi orang yang membersihkan diri 
sangat jelas pada akhir ayat di atas, yaitu dicintai oleh Allah swt. Dengan 
membersihkan diri melalui taubat akan membawa kepada kesucian, baik 
lahir maupun batin, sehingga menjadi dekat dengan Allah swt. 
4.  Al-Maḥabbah merupakan pemberian Tuhan. 
Seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan lalu bahwa dalam 
Q.S. al-Ḥujurāt/49: 7, Allah swt. memberikan cinta kepada manusia berupa 
kecintaan terhadap iman dan kebencian kepada kufur, fāsiq, „iṣyān dan 
dalam Q.S. Tāhā/20: 39, Allah swt. memberikan cinta-Nya kepada Nabi 
Musa as. berupa penjagaan terhadapnya, sehingga ia ditemukan oleh orang 
yang menyayanginya. Dengan dua ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah 
swt. menciptakan al-maḥabbah dalam diri manusia, sehingga ia dapat 
mencintai sesuatu, termasuk mencintai sesama manusia, seperti cinta yang 
terjalin di antara suami isteri (Q.S. al-Rūm/30: 21).  
Jadi, al-maḥabbah adalah anugerah Allah swt. kepada siapa saja 




karena ketika al-maḥabbah sudah diperoleh, maka seseorang akan 
mencintai karena Allah swt., menjaga keseimbangan rasa kenikmatan 
dunia, tidak terpengaruh oleh kekuasaan dan kekayaan, melindungi 
manusia dari kesedihan dan kegelisahan jiwa. Karena itu, sumber cinta 
adalah Allah swt., yang menciptakan dalam hati manusia, sehingga 
terjalinlah kisah cinta di antara sesama umat manusia. Jalinan cinta yang 
dimaksud bukan yang terjadi di kalangan remaja dalam masyarakat dewasa 
ini, tanpa menghiraukan ketentuan ajaran agama, seperti yang banyak 
diangkat dalam kisah sinetron atau film layar lebar, melainkan jalinan cinta 
yang dapat mendekatkan diri kepada Allah swt. 
B.  Cara  Mencapai al-Maḥabbah Menurut Al-Qur’an. 
      1.  Mengerjakan Amal Saleh. 
Al-Maḥabbah merupakan benih kehidupan yang memerlukan 
sesuatu yang dapat menumbuhkan dan mengembangkannya, sebagaimana 
halnya biji tumbuh-tumbuhan perlu disiram dan diberi pupuk, agar dapat 
tumbuh menjadi pohon yang subur, dan menghasilkan buah yang baik dan 
berguna. Sesuatu yang dibutuhkan al-maḥabbah agar dapat menghasilkan 
sesuatu yang berguna adalah amal saleh, sebagaimana yang terdapat dalam 
Q.S. Maryam/19: 96. 
                             
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, kelak 
Allah yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka 
rasa kasih sayang. 
Kata amal saleh berasal dari bahasa Arab yaitu ‘amal ṣāliḥ. Kata 
ini  disebutkan dalam al-Qur‟an sebanyak 50 kali, yang  terdiri dari dua 




dan lam berarti segala perbuatan yang dilakukan, secara leksikal berarti 
segala perbuatan atau prilaku yang mempunyai motivasi. Sedang kata 
ṣāli berakar pada hurup ṣad, lam, dan ḥa berarti baik dan bagus lawan 
dari rusak. Jadi, amal saleh adalah semua perbuatan yang dilakukan dengan 
motivasi baik dan benar, sesuai dengan perintah Allah dan Rasul-Nya. 
 2.  Mengikuti Rasulullah saw.        
Agar amal saleh yang dilakukan dapat membuka jalan menuju 
sang Kekasih, maka cara yang ditempuh dalam melakukan amal saleh 
adalah sesuai dengan apa yang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw., 
karena hanya dengan mengikuti Rasulullah saw. al-maḥabbah dapat 
dibalas, sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. Āli „Imrān/3: 31. 
                                              
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Kata ittabi’ū merupakan yang berarti mengiringi dan menelusuri 
atau mengikuti. Sedang aku adalah Rasulullah saw. Jadi, perintah 
mengiringi dan menelusuri Rasulullah fi’il amar (perintah) dari fi’il māḍi 
khumasi, ittaba’a, akar katanya ta, ba dan ain saw. agar dapat mengikuti 
perintah dan menjauhi larangan-Nya, karena taat kepada Rasul saw. berarti 
taat kepada Allah swt.  
Al-Tabātabā‟i mengemukakan maksud ayat tersebut bahwa 
mengikuti Rasulullah saw. adalah mengikuti syariat yang mengajak umat 
manusia untuk beriman dan beribadah dengan ikhlas, dan menjauhi 
kemusyrikan. Kemudian  dipertegas oleh al-Rāzi bahwa jika engkau 




Rasulullah berarti taat kepada Allah swt. dan apa yang diperintahkan-Nya, 
mengajak taat kepada-Nya dan mencegah orang taat kepada selain-Nya. 
Sementara itu, Rasyid Ridā menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
kata fattabi’ūnī adalah i‟tikad yang benar dan beramal saleh. 
Sedang asbāb al-nuzūl ayat tersebut digambarkan dalam satu 
riwayat bahwa ada suatu kaum di zaman Nabi saw. yang berkata demi 
Allah, hai Muhammad sesungguhnya kami benar-benar yakin cinta kepada 
Tuhan kami. Ayat tersebut meminta bukti terhadap apa yang mereka 
katakan. Jadi, mengikuti Rasulullah saw., dimaksudkan untuk melihat dan 
mengetahui keadaannya, baik dari segi ucapan dan perbuatan maupun 
ibadahnya, agar dapat dijadikan contoh dalam kehidupan, Q.S. al-Aḥzāb 
/33: 21. 
                                        
      
Mengenai keteladanan terhadap Rasulullah saw. terdapat 
perbedaan di antara para ulama. Al-Zamakhsyari memaknai kata uswah 
dengan dua kemungkinan yaitu; pertama dalam arti kepribadian Rasulullah 
secara keseluruhan adalah teladan, kedua dalam arti kepribadian 
Rasulullah, terdapat hal-hal yang harus diteladani. Al-Qurub 
memperjelas masalah tersebut bahwa dalam soal-soal agama, keteladanan 
terhadap Rasulullah adalah wajib, tetapi dalam masalah keduniaan, maka 
hal tersebut merupakan anjuran.  
Bila dihubungkan dengan ayat dalam Q.S. al-Aḥzāb di atas, maka 
yang perlu diperbanyak adalah zikir. Zikir dilakukan setiap saat, pagi, dan 




mendapat ketenangan hati sebagai salah satu ciri khas orang beriman Q.S. 
al-Ra‟d/13: 28. 
                                   
Dengan hati yang tenang menjadikan seseorang berpikir dengan 
baik, dan dapat menghasilkan kebenaran yang dapat digunakan untuk lebih 
mendekatkan diri kepada Allah swt., serta memudahkan untuk menolak 
segala macam godaan syaitan. Untuk mencapai hal tersebut, kaum sufi 
misalnya Imam al-Gazāli membagi zikir dengan berbagai lapisan: 
1) Zikir lisan. 
2) Zikir hati, yakni hati harus hadir bersama dengan zikir, agar 
tidak beralih ke pikiran. 
3) Zikir harus menempati dan menguasai hati agar tidak melirik 
kepada yang lain. 
4) Zikir lubuk hati yakni obyek yang dizikirkan (Allah) betul-
betul mengakar dan bersemi dalam hati. Pada tahapan ini orang yang 
berzikir telah menyatu dengan zikirnya, tidak berpaling, tetapi tenggelam 
dengan universalitas Allah. Inilah yang disebut dengan tingkat fana‟.  
Pada tahapan ini, hati terpaut dan terserap secara total ke dalam 
kecantikan yang sempurna dari Cinta Sejati, dan menghasilkan cahaya api 
cinta yang menyala dalam lubuk hati, sebab naluri yang dibawa sejak dari 
lahir telah membimbingnya ke jalan tersebut, sehingga tabir yang menjadi 
penghalang telah terbuka . Ia tidak lagi melihat sosok diri sendiri atau orang 
lain, melainkan ia melihat Allah di segala tempat.  
Meskipun demikian, dalam al-Qur‟an telah dijelaskan cara 




                                      
           
Terjemahnya: 
Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan merendahkan 
diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu 
pagi dan petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
lalai. 
 Wahbah al-Zuḥaili mengatakan bahwa berzikir dengan nama-
nama Allah swt., sifat-sifat-Nya atau beristigfar dengan memadukan antara 
zikir lisan dan zikir kalbu, karena itulah zikir sesungguhnya yang 
menimbulkan rasa takut dan khusyu. Jika hanya zikir lisan, maka tidak 
akan mendapat pahala, dan zikir lisan dilakukan secara pelan tidak boleh 
mengeraskan suara.  
      3.  Memiliki sifat orang-orang yang dicintai oleh Allah swt. 
Untuk memudahkan pelaksanaan amal saleh yang sesuai dengan 
apa  yang dicontohkan oleh Rasulullah saw., maka harus memiliki sifat-
sifat orang yang termasuk dalam golongan yang dicintai oleh Allah swt., 
yaitu; 
a.  Bertaubat dan mensucikan diri. 
Kecintaan Allah swt. terhadap orang yang bertaubat dan 
mensucikan diri, dapat dilihat dalam dua ayat yang menjelaskan tentang hal 
tersebut, yaitu; Q.S. al-Baqarah/2: 222 Dan Q.S. al-Taubah/9: 108. Kata 
taubat adalah bentuk masdar dari kata tāba atau tawaba yang berarti al-
ruju’ (kembali). Kembali kepada kebenaran setelah melakukan pelanggaran 
terhadap ajaran agama. Secara leksikal berarti kembali dari dosa atau 
ma‟siat dan menyesal atasnya. Jadi, dalam taubat terdapat penyesalan 




ajaran Islam, kemudian bertekad untuk tidak mengulanginya, sehingga 
dapat dikatakan kembali kepada kebenaran Agama. 
Taubat yang diterima adalah yang memenuhui syarat sebagai 
berikut: 
1) Taubat dengan sebenarnya (naṣūḥa), Q.S. al-Taḥrim/66: 8. 
2) Melakukan dosa karena tidak tahu (jahil) dan segera bertaubat, 
Q.S. al-Nisā‟/4: 17. 
Dari segi bahasa, kata jahala mempunyai dua makna yaitu; bodoh 
(khilāf al-’ilm) dan tidak tenang (khilaf al-tuma’ninah), Pengertian pertama 
sangat jelas tidak tahu, sehingga melakukan dosa, sedang yang kedua 
karena tidak tenang, sehingga tidak sempat berpikir dan lupa terhadap apa 
yang dilakukan adalah dosa (tidak disengaja). 
3)  Segera bertaubat. Syarat taubat yang ketiga ini didasarkan pada 
lanjutan ayat diatas yakni: ṡumma yatūbūna min qarīb.  
4) Mengganti perbuatan jahat dengan perbuatan baik.,  al-
Furqān//25: 71. 
b.    Sabar. 
Dalam Q.S. Āli ‟Imrān/3: 146. 
Ṣabar berasal dari hurup ṣad, ba, dan ra berarti penjara (menahan) 
dan meninggikan sesuatu. Memenjarakan atau menahan hawa nafsu agar 
tidak bebas keluar dari ketentuan ajaran agama, sehingga meninggikan 
pertahanan diri. Secara leksikal sabar berarti tabah dan tidak mengeluh 
sekalipun mendapatkan cobaan (musibah) yang sangat besar, tidak mudah 
terpengaruh dan putus asa dalam mencapai sesuatu, misalnya dalam usaha 
mencapai al-maḥabbah, sangat dibutuhkan kesabaran, karena di dalamnya 




baik dalam menghadapi diri sendiri, menunggu datangnya janji Allah swt., 
dan menghadapi gangguan orang-orang yang tidak beriman, maupun dalam 
menghadapi hukum-hukum Allah swt., dan dalam menghadapi malapetaka, 
dalam usaha memperoleh apa yang dibutuhkan dan melaksanakan ibadah, 
karena di dalamnya sangat banyak godaan yang dapat menghalangi 
perjalanan mencapai al-maḥabbah. 
       c.   Berbuat ḥasanat (baik). 
Kata ḥasanat  dalam berbagai bentuknya berulang  sebanyak 185 
kali, akan tetapi yang secara tegas menyebutkan Allah swt. mencintai orang 
yang berbuat baik, ada 5 ayat yaitu; Q.S. al-Baqarah/2: 195,Q.S. Āli 
Imrān/3: 134, 148, Q.S. al-Māidah/5: 13 & 93. Berdasar ayat tersebut, 
maka perbuatan baik meliputi: 
1) Dalam masalah harta, maka tidak boleh kikir, harus dikeluarkan 
berdasarkan petunjuk ajaran agama seperti, mengeluarkan zakat, 
bersedekah, membantu pembangunan mesjid atau bantuan lain. Hal ini 
dapat dipahami pada Q.S. al-Baqarah dan Āli „Imrān ayat 134. 2) Terhadap 
sesama hendaknya saling memaafkan dan berlapang dada terhadap 
kesalahan mereka. 3) Terhadap diri sendiri adalah kemampuan 
mengendalikan hawa nafsu, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya, 
sesuai petunjuk ajaran agama.  Bagi orang yang mensucikan diri dari 
pengaruh hawa nafsu akan mendapat keuntungan, sebaliknya bila 
mengikuti keinginan hawa nafsu tanpa batas akan membawa kerugian. Q.S. 
al-Syams/91: 7-10. 4) Balasan yang baik adalah untuk akhirat. Karena itu, 
orang yang berbuat iḥsān adalah orang mengutamakan kepentingan akhirat, 




Q.S. al-A‟lā/87: 17. 5) Tidak menghianati/melanggar janji. 6) Beramal 
saleh dan bertakwa. 
d.   Berbuat adil. 
Kecintaan Allah swt. terhadap orang-orang yang berbuat adil 
dapat dilihat dalam tiga ayat, yaitu: 
- Q.S. al-Māidah/4: 42, Q.S. al-Ḥujarāt/49: 9. Dan Q.S. al-
Mumtahanah/60: 8. 
Ketiga ayat tersebut menggunakan kata al-qist yang disebutkan 
dalam al-Qur‟an sebanyak 29 kali dalam berbagai bentuk. Kata qist 
mempunyai dua makna yang bertentangan yaitu; adil dan kecurangan. Dari 
makna adil diperoleh arti ”bagian” (nasib). Atas dasar inilah sehingga 
konsep keadilan dalam al-qisṭ  dimaknai sebagai pemenuhan hak-hak 
secara proporsional. Sementara itu, ada ulama mempersamakan pengertian 
antara ‟adl dan qisṭ, di samping ada juga ulama yang membedakannya. Qisṭ 
adalah keadilan yang ditetapkan atas dua pihak atau lebih dan mereka 
merasa senang, sedang ’adl menempatkan sesuatu pada tempatnya, 
walaupun tidak menyenangkan satu pihak.  Bila dihubungkan dengan ayat 
di atas, maka dapat dipahami sebagai berikut: 
1) Keadilan pada ayat pertama mengandung makna pemenuhan 
hak-hak bagi terdakwa. Oleh Muin Salim dikatakan bahwa keadilan 
tersebut berdimensi formal, yakni pemenuhan hak-hak yang telah diatur 
secara oleh aturan-aturan hukum. Dengan kata lain perintah terebut relevan 
dengan eksekutif, khususnya yudikatif.  
2) Pelaku keadilan pada ayat kedua bersifat umum, siapa saja yang 




memenuhi hak-hak mereka sebagaimana mestinya demi terciptanya 
perdamaian. 
 3) Ayat ketiga menggambarkan bahwa memenuhi hak-hak yang 
berbeda agamapun dapat dilakukan. Hal ini dapat dipahami dari sebab 
turunnya ayat tersebut, yakni Qatilah, ibu kandung Asma bin Abu Bakar, 
datang kepada Asma. Setelah itu Asma bertanya kepada Rasulullah bahwa 
bolehkah saya berbuat baik kepadanya, maka Rasululah menjawab, ya.  
 e. Bertawakkal. 
Kecintaan Allah swt. kepada orang-orang bertawakkal 
dikemukakan dalam Q.S. Āli „Imrān (3):159. 
Tawakkal adalah bentuk masdar dari kata wakkala, yuwakkilu, 
taukil atau tawakkul. Kata tersebut berasal dari kata kerja wakala (wau, kaf 
dan lam) yang berarti berpegang kepada selain kamu dalam urusanmu. Ini 
menunjukkan penyerahan atau mewakilkan urusan kepada yang lain. 
Secara leksikal berarti melimpahkan urusan kepada yang lain dan merasa 
cukup dengannya. Betawakkal kepada Allah swt. berarti menyerahkan 
urusan kepada Allah swt. setelah berusaha semaksimal mungkin. 
  f.   Berjihad di jalan Allah swt. 
     Allah swt. mencintai orang-orang yang berjihad dijalan-Nya, 
tergambar dalam Q.S. al-af/61:  4. 
 Dalam ayat tersebut dikatakan allażīna yuqātilūna fi sabīlihi 
(orang-orang yang berperang dijalan-Nya) yang sering disebut dengan al-
Mujahidūn f sabīlillāh. Kata al-Mujāhidūn berakar pada kata jahada, 
yajhadu, jahdān atau jihād yang  berarti kesulitan. Rasyid Riḍā mengatakan 
bahwa kata jihād dilihat dari segi asalnya berarti bersungguh-sungguh dan 




fungsional atau sebagai sebab akibat. Untuk keluar dari kesulitan yang 
dihadapi, maka dibutuhkan kesungguhan dalam mengatasi kesulitan. Orang 
yang berperang di jalan Allah swt. seperti yang terdapat dalam ayat di atas 
dikatakan mujāhid, karena secara sungguh-sungguh mengeluarkan tenaga 
dan kemampuan yang dimiliki untuk melawan musuh demi mencapai 
kedamaian atau kemenangan. Orang belajar secara sungguh-sungguh dapat 
juga dikatakan mujāhid ataupun dalam bidang lain, hanya saja pemahaman 
sebagaian masyarakat kata mujāhid senantiasa dihubungkan dengan perang. 
      g.   Bertakwa.  
Kata takwa berasal dari kata kerja waqā, yaqī, wiqayah yang 
berakar pada hurup wau, qaf, dan ya, berarti menolak sesuatu dari sesuatu 
yang lain, memelihara dari apa yang menimpanya, dan kesulitan. Kedua 
pengertian tersebut saling berhubungan, karena memelihara diri atau 
memelihara sesuatu dari kesulitan, berarti melakukan penolakan terhadap 
sesuatu yang dapat menimbulkan kesulitan, sehingga menimbulkan rasa 
takut dan wasa-was, jangan sampai tidak mampu menolak kesulitan yang 
dihadapi. Kesulitan yang dimaksud adalah siksaan atau hukuman Allah swt. 
Sejalan dengan hal tersebut, Muammad „Abduh mengemukakan 
bahwa menghindari siksaan dan hukuman Allah swt. adalah menjalankan 
segala perintah dan menjauhi larangan-Nya. Hal tersebut dapat terlaksana 
melalui rasa takut terhadap siksaan yang akan menimpa, dan perasaan ini 
berawal dari keyakinan tentang adanya siksaan Allah swt. Keyakinan 
tesebut secara hakiki membawa kepada keyakinan tentang adanya yang 
menyiksa yaitu Allah swt. Maka dari itu, orang yang bertakwa adalah yang 
dapat menjaga diri dari siksaan Allah swt,. karena memiliki pandangan, 




menimbulkan siksaan, baik di dunia maupun di akhirat. Sebab-sebab itu 
adalah tidak melaksanakan perintah Allah dan Rasul-Nya. 
Kata tersebut dalam berbagai bentuk disebutkan 264 kali dalam al-
Qur‟an, akan tetapi yang terkait dengan kata yuḥib hanya dua yaitu  Q.S. 
Āli „Imrān/3: 76. dan Q.S. al-Taubah/9: 4. 
Jika diperhatikan penjelasan tentang orang bertakwa di atas, maka 
termasuk dalam katagori  orang yang sudah mencapai al-maḥabbah dalam 
pandangan kaum Teolog. Jika dihubungkan dengan pandangan kaum sufi, 
maka orang bertakwa belum masuk dalam katagori sudah mencapai al-
maḥabbah, melainkan baru berada pada tahapan yang harus ditempuh 
dalam mencapai al-maḥabbah, sehingga memerlukan latihan lebih lanjut. 
      4.  Berprilaku sesuai dengan kreteria al-maḥabbah dalam al-Qur‟an. 
Ketika seorang hamba memiliki sifat-sifat yang dicintai oleh Allah 
swt., maka dengan mudah melakukan amal saleh sesuai dengan yang 
dicontohkan oleh Rasulullah saw. secara terus menerus. Hal tersebut akan 
menambah kesadaran betapa besarnya al-maḥabbah dari Allah swt. 
kepadanya, sehingga pengenalan dan hubungan terhadap-Nya semakin 
bertambah dan meningkat. Dengan hubungan yang secara rutin tersebut, 
akhirnya menghasilkan rasa al-maḥabbah dan rindu kepada-Nya. Di saat 
rasa cinta (al-maḥabbah) dan rindu kepada sang Khalik memenuhi kalbu, 
akan menghasilkan usaha yang sangat luar biasa yang terlihat dalam prilaku 
dan amal perbuatan yang dapat membawa mereka pada Sang Kekasih. 
Prilaku itulah yang menunjukkan kreteria al-maḥabbah. 





                                        
                                    
                           
Terjamahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu yang 
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 
kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya, 
yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang 
bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan 
Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. 
Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-
Nya, dan Allah Maha luas (pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui. 
 Berdasarkan ayat di atas, maka kreteria al-maḥabbah dalam al-
Qur‟an adalah: 
           a.  Beriman 
Kata iman berasal dari bahasa Arab yaitu; kata kerja amina-
ya’manu-amnān. Dari kata ini terbentuk kata kerja āmana, yu’minu, 
īmānān. Pelakunya dikatakan mu’min. Kata tersebut, berakar pada hurup 
alif, mim, dan nun yang mempunyai dua makna yang berdekatan yakni; 
pertama al-amānah lawan dari al-khiyānah, tetapi merujuk pada 
ketenangan hati, kedua al-taṣdīq (membenarkan).  
 Secara leksikal dapat bermakna merasa aman dari ketakutan, 
karena berada pada kebenaran yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-
Nya, dan sudah menjadi keyakinan yang kuat dan teguh, tidak ada keraguan 
sedikitpun di dalamnya, sehingga menimbulkan rasa aman dan tentram 
dalam hati. Al-Rāgib al-Aṣfahāni memaknai dengan menundukkan dan 
menyatukan jiwa kepada kebenaran yang dibawa oleh Rasululah saw. 




dengan lisan, dan pembuktian dengan amal.  Sejalan dengan pandangan 
Mu‟tazilah, yang mengatakan bahwa iman tidaklah cukup dengan taṣdīq 
(pembenaran) atau ma’rifat (pengetahuan) saja, melainkan iman berarti 
amal sebagai akibat dari ma’rifat kepada Allah swt. Dengan kata lain, iman 
tidak sekedar ucapan, melainkan harus dibuktikan dengan melaksanakan 
segala perintah Allah swt., dan menjauhi segala larangan-Nya.  
b. Bersikap lemah lembut terhadap orang beriman dan bersikap 
keras terhadap orang kafir. 
Kata ażīllah berasal dari kata żalla-yażillu-ażillatan, berakar 
pada hurup żal dan lam yang berarti lemah, merendahkan diri, dan tunduk. 
Sesungguhnya pengertian tersebut, pada dasarnya sama karena orang yang 
lemah akan tunduk kepada yang memiliki kekuatan, dan tidak akan 
mempersulit bahkan memudahkan segala sesuatu, sebab tidak ada yang 
dapat digunakan untuk berbuat selain itu, sehingga ia akan merendahkan 
diri di hadapan pemilik kekuasaan atau kekuatan. 
 Adapun kata a’izzah berakar pada kata ’azza-ya’izzu-’izzan-
a’izzatan yang terdiri atas hurup ain dan zal, berarti keras dan kuat. Al-
Rāgib al-Aṣfahāni mengatakan bahwa keadaan yang telarang bagi manusia, 
karena bersikap keras dapat menimbulkan permasalahan dan permusuhan 
yang berakibat dosa yang menjadi penghalang mencapai al-maḥabbah. 
Akan tetapi, dalam ayat di atas, sikap tersebut dibutuhkan, sebab 
menghadapi orang kafir.   
Maka dari itu, orang yang mendapatkan al-maḥabbah dari Allah 
swt., akan bersikap saling kasih mengasihi di antara mereka, dan sebaliknya 




 Seorang ulama Salaf mengatakan bahwa perkara yang paling 
disukai oleh Allah swt. terhadap hamba-Nya adalah kecintaan seorang 
hamba yang akan membawa berjumpa dengan-Nya, dan hal itu dapat 
dicapai dengan memperbanyak sujud. Memperbanyak sujud bukan dengan 
tujuan ada bekas hitam di wajah, melainkan unuk mendekatkan diri kepada 
Allah swt. Q.S. al-‟Alaq/96: 19. 
            
c. Berjihad di jalan Allah swt. 
Al-Rāgib al-Aṣfahān mengatakan bahwa jihād adalah 
menghabiskan kekuatan dalam menghalau musuh. Pada dasarnya tidak ada 
perbedaan dengan pendapat diatas, karena musuh merupakan kesulitan yang 
sangat besar, sehingga menuntut kesungguhan untuk melawannya, dan 
mencari cara yang harus dilakukan untuk mengalahkannya, serta 
menghabiskan tenaga dan pikiran. Karena itu, jihad dapat dipahami sebagai 
usaha yang tidak mengenal lelah untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sementara itu, Abd Muin Salim menjelaskan bahwa Allah swt. 
menetapkan dua macam jihad. Pertama adalah pengendalian diri dari 
perbuatan-perbuatan haram. Ini dilakukan dengan cara mengendalikan dan 
menguasai hawa nafsu yang membawa kepada kerusakan dan kefasikan. 
Kedua adalah melawan orang-orang yang ingin membuat kekacauan, atau 
bencana bagi umat manusia, atau berbuat kerusakan di permukaan bumi 
dengan tujuan mematikan cahaya kebenaran. Mereka berusaha menguasai 
orang-orang beriman, dan mempersulit mereka dalam melaksanakan 
kewajiban yang diperintahkan oleh Allah swt., serta menghalangi tegaknya 




pengorbanan baik dari segi kesungguhan maupun dari segi harta benda dan 
jiwa.  
d. Tidak takut celaan orang-orang yang suka mencela. 
 Kata lawmah oleh al-Rāgib al-A¡fahāni dan al-Qāsimi diartikan 
dengan celaan. Jadi, tidak takut dengan celaan dari siapa saja, karena 
mereka berada dalam kebenaran. Ini merupakan sifat dari orang-orang yang 
berjihad di jalan Allah, yang berbeda dengan orang-orang munafik yang 
takut pada pemimpin-pemimpin Yahudi. 
3.  Kendala dalam Mencapai al-Maḥabbah.  
1. Memiliki sifat-sifat yang tidak disukai oleh Allah swt. 
Bila diperhatikan ayat-ayat yang terkait dengan al-maḥabbah, 
maka ditemukan beberapa ayat menunjukkan sifat-sifat atau perbuatan 
yang tidak disukai oleh Allah swt. Perbuatan atau sifat ini dapat menjadi 
kendala dalam mencapai al-maḥabbah, karena akibatnya mendatangkan 
dosa dan membuat jiwa kotor. Sedang jiwa yang kotor tidak akan mampu 
melakukan perjalanan menuju Sang Kekasih, karena ada tabir penghalang 
antara hamba dengan Tuhan-Nya. Sifat- sifat yang dimaksud adalah: 
a.  Kafir (kufr). 
Dari segi bahasa, kufr berarti menutupi. Malam dikatakan kufr 
karena ia menutupi siang atau menutupi benda-benda dengan 
kegelapannya. Awan juga disebut kufr karena ia menutupi matahari, 
termasuk menutupi nikmat atau kebenaran, yakni kebenaran ajaran agama 
yang disampaikan oleh Rasulullah saw. Kata kufur, hanya dua kali yang 





Ayat pertama terkait dengan Allah swt. menghapus riba dan 
menyuburkan sedekah, berarti orang kafir yang dimaksud adalah tidak 
mengikuti perintah Allah swt. dengan melakukan riba yang dilarang. Hal 
ini dapat pula dipahami dari munasabah ayat sebelumnya yang 
menceriterakan orang yang makan riba. 
M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat  tersebut mengajak 
pada tingkat cinta yang rendah, sedang pada ayat sebelumnya 
menggambarkan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya dalam mencapai al-
maḥabbah(cinta) Allah swt. Di ayat ini juga seakan-akan berpesan, jika 
tidak bisa mengikuti Rasulullah sampai meraih al-maḥabbah dari Allah 
swt., cukup mengikuti segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-
Nya. Jika mereka berpaling, maka Allah swt. tidak mencintai mereka 
karena kekufurannya, dan jika mereka taat, Allah swt. mencintai mereka 
karena keimanannya. Oleh karena itu, seseorang yang menempuh 
perjalanan mencapai al-maḥabbah, harus bersih dari sifat kufur, sebab sifat 
tersebut, merupakan kendala besar dalam mencapai al-maḥabbah. 
b. Berbuat zalim 
Kata ẓulm dengan berbagai bentuknya dalam al-Qur‟an berulang 
sebanyak 289 kali dengan  arti yang bervariasi, misalnya; aniaya, kejahatan, 
dosa, ketidak adilan, dan kesewenang-wenangan. Pengertian tersebut, 
saling terkait karena berlaku tidak adil, berarti berbuat aniaya dan 
sewenang-wenang yang merupakan kejahatan yang mendatangkan dosa. 
Akan tetapi, dilihat dari kata dasarnya, yakni ẓalima-yaẓlamu-ẓulmān 
berarti menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya. Pelakunya disebut 




kata yuḥibbu ada tiga ayat yaitu; Q.S. Āli ‟Imrān/3: 57 dan 140, Q.S. al-
Syūrā/42: 40.  
c. Berbuat kerusakan. 
Berbuat kerusakan dalam al-Qur‟an disebut dengan fasad yang 
berasal dari kata kerja fasada-yufsidu-fasādān, berakar pada hurup fa, sin, 
dan dal, berarti; terjadinya ketidak seimbangan atau disharmonis. Ketidak 
seimbangan atau disharmonis merupakan faktor utama terjadinya kerusakan 
atau kebinasaan di permukaan bumi, baik yang terkait dengan fenomena 
alam maupun yang terkait dengan perbuatan manusia. yang terkait dengan 
kata yuḥib ada tiga ayat dalam tiga Surah, yaitu; Al-Baqarah/2: 205.Al-
Māidah/5: 64.Al-Qa¡ā¡/28: 77. 
Melihat ketiga ayat tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa 
fasad yang mendatangkan ketidak cintaan Allah swt. pada Q.S. al-Māidah 
dan al-Qaṣāṣ adalah melakukan kerusakan yang bersifat umum, karena 
hanya dikatakan fī al-ard (di permukaan bumi), berbeda dengan kerusakan 
pada Q.S. al-Baqarah yang secara khusus menyebutkan binatang ternak dan 
tanam-tanaman yang dilambangkan dengan kata al-ḥars dan al-nasl. Ini 
berarti pengrusakan terhadap kehidupan manusia, karena tanam-tanaman 
dan binatang ternak merupakan sumber kehidupan manusia.  
d. Berlebih-lebihan. 
 Dalam Q.S. al-An‟ām/6: 141. 
 Dalam ayat tersebut, berlebih-lebihan menggunakan kata al-
musrifūn berakar pada kata kerja sarafa (sin, ra dan fa) yang mempunyai 
makna melampaui batas dan lalai. Juga berarti menyimpan dari hal yang 
semestinya. Kemudian diperluas pemakaiannya untuk setiap perbuatan 




berhubungan dengan porsi sesuatu maupun takaran atau cara. Orang 
berlebih-lebihan dianggap melampaui batas atau lalai, karena melebihi atau 
menyalahai ketentuan yang telah ditetapkan, seperti yang disebutkan dalam 
ayat di atas, seharusnya hasil kebun yang mereka peroleh dikeluarkan 
zakatnya, tetapi tidak dilaksanakan. Karena itu, dianggap melampaui batas, 
dan Allah swt. tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. 
e. Sombong lagi membanggakan diri.  
Sombong lagi membanggakan diri yang terkait dengan kata hub 
digunakan term mukhtālan fakhūra yang terdiri dari dua kata yaitu; mukhtāl 
dan fakhūr. Kata mukhtāl berasal dari kata kerja khāla, yakhālu, khailān 
yang artinya gambar.  
Sedang fakhūr berasal dari kata kerja fakhara, yafkharu, fakhrān 
yang berarti bermegah-megah terhadap sesuatu di luar diri manusia seperti  
harta, membanggakan diri karena kemegahan yang dimiliki. Kemudian 
kedua kata tersebut digandengkan pemakaiannya dalam al-Qur‟an, seperti 
yang terdapat dalam Q.S. al-Ḥadīd/57: 23.Begitu pula dalam Q.S. 
Luqmān/31: 18. Selain itu, al-Qur‟an juga menggunakan kata al-farihin 
seperti yang terdapat dalam Q.S. al-Qaṣāṣ/28: 76. 
Kata al-fariḥīn berasal dari kata faraḥa-yafrahu- farḥān, hurup fa, 
ra, dan ḥa yang berarti gembira, lawan dari sedih, kegembiraan yang 
diperoleh karena memiliki sesuatu yang dapat menyebabkan seseorang 
berbangga, seperti yang dilakukan oleh Karun dalam ayat di atas, 
membanggakan diri karena kekayaan yang dimiliki. 
f. Melampaui Batas (al-Mu’tadīn) 
Kata al-Mu’tadīn berakar pada kata kerja ’adā, ya’du, adwān. 




mu’tadi yang jamaknya mu’tadūn atau mu’tadīn. Kata i’tid berarti 
melampaui  kebenaran atau batas yang sewajarnya. Pengertian ini sama 
dengan kata sarafa. 
Bila dibandingkan dengan sarafa, maka term ini mengandung 
implikasi kebencian, permusuhan dan pelanggaran terhadap hak-hak orang 
lain, sehingga lebih berkonotasi kepada al-ẓulm. Hal tersebut dapat terlihat 
penggunaannya dalam pelanggaran terhadap hak-hak yang menyangkut 
hubungan suami isteri, melakukan agresi, membunuh wanita, anak-anak, 
dan lain-lain. Kata ini dalam al-Qur‟an ditemukan sebanyak 116 kali, akan 
tetapi terkait dengan kata yuḥib hanya dua ayat, yaitu al-Baqarah/2: 
190.dan Q.S. al-Māidah/5: 87. 
g. Takabbur. 
 Dalam al-Qur‟an Q.S. al-Nahl/16: 23. 
                                    
Kata istakbar berasal dari kata kabura, yakburu, kibrān. Dari kata 
ini terbentuk kata kerja istikbar yang pelakunya disebut mustakbirun, 
jamaknya mustakbirūn atau mustakbirīn. Kata istikbar, takabbur oleh al-
Rāgib al-Aṣfahāni diartikan sebagai keadaan atau sifat yang menjadikan 
seseorang bersifat eksklusif, karena merasa bangga dengan dirinya, dan 
merasa lebih hebat dari orang lain.  
Term istikbar disebutkan dalam al-Qur‟an sebanyak 48 kali. 
Semuanya dalam makna negatif, yakni sifat angkuh dan sombong yang 
dimiliki oleh seseorang, seperti yang disebutkan dalam ayat di atas, karena 
mereka mengingkari Keesaan Allah swt. dan mengingkari hari akhirat, 





Dalam al-Qur‟an penghianat disebut dengan al-khāinun yang 
berasal dari kata kerjanya khāna, yakhūnu, khiyānah yang artinya 
berkhianat tidak jujur, lawan dari kata amanah yang artinya jujur atau 
terpercaya. Pelakunya disebut khāinun jamaknya khāinn atau khāinīn. 
Ayat yang terkait dengan ketidak cintaan Allah swt. hanya ada dua, yaitu 
Q.S. al-Anfāl (8):58.dan Q.S. al-Nisā‟/4: 107. 
Pada ayat pertama, memberikan isyarat agar terhindar dari 
penghianatan terhadap suatu perjanjian dengan pihak lain, maka lebih baik 
dikatakan secara jujur, jika tidak dapat melaksanakan perjanjian yang 
disepakati atau ada pemberitahuan, jika tidak, maka dianggap melakukan 
penghianatan. Hal tersebut sejalan dengan pandangan Sayyid Qutub bahwa 
Allah swt. memerintahkan untuk memenuhi perjanjian, dan bila dipandang 
perlu maka batalkan, pembatalan tersebut disampaikan kepada mereka. 
Sementara pada ayat kedua, menggambarkan penghianatan itu 
dilakukan pada diri sendiri. Oleh Quraish Shihab dikatakan bahwa kata 
khawwānān aṡīmā mengandung makna berulang-ulangnya penghianatan 
dan dosa, atau melakukan penghianatan dan dosa yang sangat besar. 
Walaupun secara hakikat Allah swt. tidak menyukai penghianatan dan 
dosa, baik yang besar maupun yang kecil, sedikit atau banyak. Hanya saja 
antara orang yang melakukan satu kali penghianatan dan dosa, berbeda 
dengan orang yang sudah berulang kali melakukan penghianatan dan dosa, 
terutama jika membela mereka, resikonya sangat besar. 
i. Mengucapkan kata-kata yang tidak baik. 
Dalam Q.S. al-Nisa‟/4: 148. 




Kata al-sūu dilihat dari asal katanya sāa berarti jelek lawan dari 
baik. Pengertian ini banyak ditemukan dalam al-Qur‟an. Sedang kata al-
jahr yang asalnya dari hurup jim, ha dan ra berarti menyiarkan sesuatu dan 
membukanya. Oleh al-Ragib al-Asfahani, kata al-jahr dimaknai dengan 
sesuatu yang jelas bagi mata dan telinga. Sesuatu yang dibuka dan 
disiarkan adalah jelas bagi penglihatan dan pendengaran, tidak ada yang 
tersembunyi, sehinga dapat dikatakan terus terang. Karena terkait dengan 
perkataan atau ucapan, maka lebih utama kejelasan pada pendengaran, 
sedang kejelasan pada penglihatan adalah melihat langsung orang yang 
menyampaikannya.  
2. Mengikuti hawa nafsu. 
Dalam al-Qur‟an hawa nafsu disebutkan dengan kata al-hawā 
hurup ha, wau, dan ya yang berarti; kosong dan terjatuh. Kedua pengertian 
tersebut terpakai dalam al-Qur‟an, yaitu Q.S. Ibrāhim/14: 43 dan Q.S. al-
Najm/53: 1.  Secara leksikal berarti kecenderungan jiwa kepada sesuatu 
yang jelek, termasuk kecenderungan jiwa kepada syahwat disebut al-hawā, 
karena dia menjatuhkan seseorang dalam kehidupan dunia ini ke dalam 
kecelakaan, sedang di kehidupan akhirat akan menjatuhkan ke dalam 
neraka. Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa hawa nafsu terkait 
dengan syahwat adalah gerakan jiwa untuk memenuhi kesenangan dan 
kepuasan yang bersifat biologis. 
Dalam al-Qur‟an pengunaan kata syahwat ditujukan kepada 
keinginan terhadap kenikmatan dunia (wanita dan harta benda) dan 
keinginan seksual. Kedua keinginan tersebut termasuk kebutuhan pada 
tingkat biologis atau kenikmatan dunia yang memang dibutuhkan, akan 




kehidupan dunia adalah termasuk cinta orang kafir. Akibat cintanya 
tersebut, sehingga lebih mengutamakan kehidupan dunia dari kehidupan 
akhirat. Meskipun tidak ada larangan mencari kehidupan dunia, akan tetapi 
ada larangan terpengaruh dan diperbudak oleh kehidupan dunia,  karena hal 
tersebut, dapat melakukan pelanggaran terhadap ajaran agama yang 
menjadi kendala mencapai al-maḥabbah 
Imam al-Gazāli mengatakan bahwa kecintaan terhadap dunia 
secara berlebih-lebihan erat kaitannya dengan munculnya beberapa sifat 
yang buruk seperti; congkak, dendam, dengki, ri‟a, tinggi hati, prasangka 
buruk, penipuan, penggelapan, suka bermegah-megah, dan lain-lain. 
Dengan adanya sifat-sifat tersebut menjadikan manusia lupa akan dirinya, 
dan hikmah rahasia penciptaan dunia dengan segala isinya, yakni demi 
kelangsungan hidup manusia dalam rangka meningkatkan iman dan 
taqwanya kepada Allah swt. Bukan sebagai tempat untuk mengumpulkan 
harta sebanyak-banyaknya atau sebagai tempat memenuhi kebutuhan dan 
kenikmatan biologis.  
3. URGENSI Al-MAABBAH MENURUT AL-QUR’AN 
A. Terhadap Akidah  
 Oleh karena Akidah sebagai suatu kepercayaan yang kuat, maka 
disebut juga sebagai iman. Iman membutuhkan pembuktian dalam ucapan 
dan tingkah laku perbuatan, baik yang terkait dengan Allah swt., maupun 
yang terkait dengan sesama umat manusia. Bila diperhatikan ayat-ayat yang 
terkait dengan al-maḥabbah, maka urgensi al-maḥabbah dalam bidang 
akidah adalah: 
    1. Mengesakan Allah swt. 




                                
    ...  
Terjemahnya: 
Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-
tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka 
mencintai Allah. adapun orang-orang yang beriman amat sangat 
cintanya kepada Allah...  
Dalam ayat tersebut, terdapat perbedaan antara al-maḥabbah bagi 
orang beriman dan al-maḥabbah bagi orang yang tidak beriman, termasuk 
dalam kepercayaannya. Orang yang tidak beriman yaitu; menjadikan 
sesuatu sebagai tandingan Allah swt. dalam kepercayaan, ibadah, dan al-
maḥabbah. Hal ini dapat dipahami dari kata andād yang merupakan bentuk 
jamak dari kata nidd, yang berarti bersekutu atau berkongsi dengan sesuatu 
dalam kesubstansiannya, sesuatu yang menyerupai yang lain, sekaligus 
menentang dan menyalahinya. Karena itu, al-maḥabbah selain orang 
beriman,  mempersamakan al-maḥabbah kepada Allah swt. dengan yang 
lain, bahkan al-maḥabbah kepada yang lain lebih utama, sehingga 
ditempatkan di dalam neraka, Q.S. Ibrāhīm/14: 2-3. 
Sementara al-maḥabbah bagi orang beriman seperti yang dapat 
dipahami dari penjelasan kata asyadd dalam ayat di atas, berasal dari kata 
syad berarti quwwah (kekuatan) atau al-akd al-quwwah (akad yang kuat). 
Pemakaian isim tafḍīl menunjukkan adanya yang utama dari yang lain, 
yakni al-maḥabbah bagi orang mukmin lebih utama dan lebih kuat kepada 
Allah swt., tidak akan goyah dan lemah oleh apapun, sehingga dapat 
dipahami bahwa al-maḥabbah bagi orang beriman hanya kepada Allah swt. 
Jadi, urgensi al-maḥabbah bagi orang beriman adalah memperkokoh 




    2. Allah swt. yang memberi petunjuk untuk beriman. 
 Selain keyakinan terhadap Keesaan Allah swt. semakin  kuat,   
juga termasuk keyakinan bahwa keimanan yang ada dalam diri manusia 
adalah pemberian Allah swt. Q.S. al-Ḥujarāt/47: 7. 
 Termasuk Rasulullah saw. tidak dapat menjadikan seseorang 
beriman, seperti yang digambarkan dalam Q.S. al-Qaṣāṣ/28: 56. 
                                       
Terjemahnya: 
Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada 
orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-
orang yang mau menerima petunjuk. 
Abd. Muin Salim menjelaskan bahwa hidayah ada dua macam 
yaitu; irsyād dan taufik. Irsyād berupa petunjuk-petunjuk berkenaan dengan 
kebaikan dan kebenaran, disertai penjelasan-penjelasan yang membawa 
kepada kebahagian dan keberuntungan. Hidayah dalam bentuk ini terdiri 
atas; 1) hidayah garizah, seperti yang terdapat pada anak-anak yang baru 
lahir sudah merasakan dan memerlukan makanan lalu menangis, 2) hidayah 
hawas inderawi), 3) hidayah akliyah dan hidayah agama. Sedang taufik 
yakni kemampuan melaksanakan kebenaran petunjuk agama yang telah 
diperoleh dan kemampuan menghindarkan diri dari perbuatan maksiat. 
Hidayah ini disandarkan kepada Allah swt., bagi yang tidak memperoleh 
taufik, maka hidupnya akan menyalahi tuntunan irsyād yang telah diterima.  
   3. Allah swt. yang memberi pertolongan. 
Dalam Q.S. al-Ṣaf/61: 13 dijelaskan; 




Dari ayat tersebut, sangat jelas bahwa pertolongan datang dari 
Allah swt. Kata nasara bila dilihat dari makna asal katanya, maka berarti; 
mendatangkan kebaikan. Makna ini termasuk dalam salah satu bentuk 
pertolongan, karena menolong seseorang berarti memberikan sesuatu 
kepadanya, baik secara matrial maupun spiritual yang dapat mendatangkan 
kebaikan, karena menutupi kekurangan atau memenuhi kebutuhan. 
Pertolongan dan keredaan Allah swt. menjadikan kaum muslimin, 
khususnya yang berhijrah ke Medinah, dapat kembali ke Mekkah yang 
merupakan kampung halaman mereka, sehingga dapat berkumpul dan 
bertemu dengan keluarga yang ditinggalkan. Itulah salah satu kegembiraan 
bagi mereka, di samping kegembiraan karena Allah swt. telah memberikan 
pertolongan kepada penduduk Mekkah untuk menerima Islam. Jika Allah 
swt. mencintai hamba-Nya, maka dijadikan hamba itu sebagai hamba yang 
Rabbani, yang senantiasa menghambakan diri kepada-Nya. Ia menjamin 
untuk memberikan karunia dan pertolongan, dengan perlindungan dan 
pemeliharaan.  
    4. Dengan al-maḥabbah, Allah mengampuni dosa hamba-Nya, dan 
memasukkannya ke dalam syurga untuk berjumpa dengan-Nya. 
Klausa yang terdapat dalam Q.S. Āli „Imrān/3: 31 wa yagfirlakum 
żunūbakum, menunjukkan bahwa urgensi kedua dari al-maḥabbah kepada 
Allah swt. adalah Dia akan mengampuni dosa hamba-Nya yang mencintai-
Nya, karena kata yagfir berasal dari kata gafara yang berarti menutup. 
Sesuatu yang seharusnya kelihatan menjadi tidak tampak atau tersembunyi, 
karena ditutupi, sehingga dapat dikatakan tidak ada lagi. Oleh karena 
berkaitan dengan hukuman maka dikatakan mengampuni atau memaafkan. 




pada hurup żal, nun, dan ba berarti akibat sesuatu, akhir dari sesuatu, batas 
dan nasib. Makna tersebut, kemudian berkembang menjadi dosa, karena 
dosa adalah akibat perbuatan yang melanggar ajaran agama atau perintah 
Allah dan Rasul-Nya. Hal itu, termasuk bagian atau nasib yang akan 
diterima oleh pelakunya. 
 Bagi seorang sufi, masuk syurga bukan tujuan dan kebahagiaan 
utama yang dinantikan, melainkan sebagai sarana dalam mencapai 
kebahagian sejati, yakni pertemuan dengan Kekasih Yang Maha Agung. 
Zat yang senantiasa dimintai pertolongan, Zat yang selalu menjaga dan 
memeliharanya, agar tidak masuk dalam perangkat hawa nafsu yang selalu 
menggoda, Zat yang selalu memberinya nikmat yang tidak terbatas. 
Keyakinan tentang melihat Allah swt. didasarkan pada Q.S. al-Qiyāmah/75: 
22-23. 
                    
Terjemahnya: 
22.  Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 
23.  Kepada Tuhannyalah mereka melihat. 
Kata nāḍirat berasal dari kata naḍara; hurup nun, ḍa, dan ra 
berarti, baik, indah, dan berseri-seri. Wajah orang beriman berseri-seri 
karena melihat sesuatu yang baik dan indah. Sedang kata nāẓirat yang 
asalnya dari kata naẓara dari hurup nun, ẓa, dan ra berarti; memperhatikan 
dan melihat dengan mata.  Al-Rāgib al-Aṣfahānī mengatakan bahwa kata 
tersebut berarti; memeriksa, memperhatikan untuk mengetahui hasilnya. 
Jadi, antara yang dilihat dengan yang melihat (subjek dan obyek) sangat 




diperhatikan, diamati, dan diteliti kemudian membuat kesimpulan dari apa 
yang dilihat. 
B. Terhadap Akhlak. 
Dalam konsep al-maḥabbah, penegakan akhlak mulia tidak 
disangsikan lagi, karena dalam mencapai tingkat al-maḥabbah berawal dari 
pembersihan diri dari segala sifat-sifat tercela, yang dalam konsep tasawuf 
dikatakan takhalli, yakni usaha mengosongkan diri dari sikap 
ketergantungan terhadap kelezatan duniawi. Hal ini dapat dicapai dengan 
jalan menjauhkan diri dari segala bentuk kemaksiatan, dan berusaha untuk 
melenyapkan dorongan-dorangan hawa nafsu, yang dapat melahirkan sifat 
kufur, zalim, berlebih-lebihan, sombong, takabbur, membanggakan diri, 
melampaui batas, penghianat, dan membuat kerusakan di permukaan bumi. 
 Sesudah pembersihan diri dari sifat tercela, maka langkah 
selanjutnya adalah memasuki tahapan yang kedua yang disebut dengan 
taḥalli Tahapan ini merupakan tahap pengisian jiwa dengan sifat-sifat 
terpuji seperti, taubat, sabar, ihsan, adil, tawakkal, jihad, memperbanyak 
amal saleh, dan takwa. Selain pengisian, diperlukan juga latihan dengan 
membiasakan diri melakukan perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan 
ketentuan ajaran agama, baik lahir maupun batin, yakni senantiasa berzikir 
kepada Allah swt. 
Urgensi al-maḥabbah tersebut, dapat membentuk pribadi yang 
bermoral tinggi, berakhlak mulia, menjadi manusia sempurna, bersih dan 
terhindar dari segala bentuk pelanggaran yang ditetapkan oleh ajaran 
agama. Perbuatannya dikendalikan oleh Allah swt., sesuai dengan salah 





1. Allah swt. menjaga penglihatan dan pendengaran, kaki dan tangan, 
sehingga menjadikan semakin taat kepada Allah swt. yang dibuktikan 
dalam perbuatan.  
2. Tidak ada yang dilihat, didengar, dipegang dan diinjak kecuali 
yang diredai oleh Allah swt. 
3. Allah swt. menjadikan pendengaran,  penglihatan dan lainnya 
untuk mencapai tujuan. 
4. Doanya dikabulkan oleh Allah swt. 
Urgensi al-maḥabbah tersebut, akan mengantar manusia menjadi 
‘ibādurraḥmān yang memiliki cirri khas dalam  Q.S. al-Furqān/25:63-74. 
C. Aspek Sosial Kemasyarakatan. 
Dalam beberapa tahun terakhir, konflik sosial secara beruntun 
menimpa bangsa kita seperti, Ambon, Poso, Papua, dan beberapa wilayah 
lainnya di tanah air. Konflik tersebut, bukan hanya menimbulkan korban 
harta dan jiwa yang begitu besar, tetapi juga menimbulkan tragedi 
kemanusiaan yang luar biasa besarnya, karena betapa banyak jiwa yang 
tidak berdosa turut menjadi korban, sehingga menimbulkan trauma bagi 
kelurga yang masih tersisa. Secara formal dan terlihat di permukaan, 
konflik tersebut telah berakhir, akan tetapi secara laten tetap saja 
menyimpan potensi yang sangat rawan bagi timbulnya konflik baru, 
sehingga memerlukan solusi yang tepat.  
Salah satu cara menghindari perpecahan atau konflik tersebut, 
adalah menumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang antara satu dengan yang 
lain, karena cinta kasih adalah ruh kehidupan dan pilar lestarinya umat 
manusia. Jika kekuatan gaya grafitasi dapat menahan bumi dan ibntang-




menjadi kekuatan penahan terjadinnya benturan di antara sesama manusia 
yang membawa kehancuran, sehingga lahirlah ucapan bahwa seandainya 
cinta dan kasih sayang itu berpengaruh dalam kehidupan manusia, maka 
tidak lagi diperlukan undang-undang. Ini berarti kekuatan al-maḥabbah 
akan melahirkan kedamaian, ketentraman, dan keteraturan, serta 
kedisiplinan dalam kehidupan bermasyarakat.  
Untuk mewujudkan hal tersebut, urgensi al-maḥabbah dalam 
kehidupan bermasyarakat berdasarkan petunjuk al-Qur‟an harus 
dipraktekkan, yaitu: 
1. Menumbuhkan sikap tolong menolong antara sesama umat 
manusia, Q.S.Āli ‟Imrān/3: 92. 
                                    
Terjemahnya: 
Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. dan 
apa saja yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah 
mengetahuinya. 
Kata al-bir berarti kelapangan dalam mengerjakan kebaikan. 
Makna ini mempunyai dua aspek cakupan yaitu; pertama perbuatan hati 
seperti keyakinan yang benar, dan niat yang suci, kedua adalah pekerjaan 
anggota badan seperti ibadah kepada Allah swt., menginfakkan harta di 
jalan Allah. Jadi, al-bir adalah segala bentuk aktivitas kebajikan yang 
diperintahkan oleh ajaran agama, terlahir dari kesadaran iman sepenuhnya 
kepada Allah swt., bukan untuk popularitas dan lainnya. 
Sikap tolong menolong dalam kebaikan, terutama dalam 
memberikan bantuan kepada yang miskin, merupakan wujud nyata dari 




yang dialami oleh saudaranya, sebagaimana yang digambarkan dalam salah 
satu hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
 َلَال :َلاَل ٍشِٛشَب ٍَْب ٌَاًَْؼُّنا ٍػ
 ِالله ُلُْٕسَس j  ا ُمَثَي ِٙف ٍَُِِٛيْؤًُْن
 ُمَثَي ْىِِٓفُطاَؼَحَٔ ،ْىًُِِٓحاَشَحَٔ ،ْىِِّْدإََح
 َٗػاَذَح ،ٌْٕضُػ ُُِّْي َٗكَْخشا اَرِإ ،َِذسَدْنا
َُّٗحْنأَ ِشََّٓسناِب َِذسَدْنا ُشِئَاس َُّن  
 
Artinya: 
Dari Nu‟mn ibn Basyīr berkata: Rasulullah saw. bersabda; 
perumpamaan orang-orang mukmin dalam hal saling mencintai, 
saling menyayangi, saling setia, ibarat badan, jika salah satu 
anggotanya menderita sakit, maka seluruh badan merasa sakit dan 
tidak dapat tidur (Hadis riwayat Muslim). 
2. Membawa salam atau damai di antara sesama umat manusia. 
Damai dalam bahasa al-Qur‟an ditunjuk dengan kata salām yang 
terambil dari hurup sin, lam, dan mim berarti luput dari kekurangan, 
kerusakan, dan aib.  Dari makna ini berkembang menjadi selamat yang 
diucapkan bila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, tetapi tidak 
mengakibatkan kekurangan atau kerusakan. Oleh M. Quraish Shihab 
dikatakan bahwa selamat atau damai seperti yang tersebut di atas adalah 
pasif, sementara selamat atau damai yang bersifat aktif adalah memberikan 
ucapan selamat kepada oang yang meraih kesuksesan, karena orang 
tersebut bukan hanya terhindar dari kekurangan dan kerusakan, tetapi 
meraih suatu kebajikan, yakni kesuksesan.  
Dalam berinteraksi, tidak keluar dari tiga hal yaitu; cinta, benci, dan 
damai. Jika hati cenderung kepada sesuatu, maka hubungan harmonis akan 




senang lalu muncul rasa cinta. Sebaliknya hubungan yang tidak harmonis, 
akan melahirkan rasa benci, tetapi jika tidak cinta dan tidak benci, maka 
itulah damai. Inilah yang minimal harus dicapai manakala cinta tidak dapat 
diperoleh.   
Kedamaian yang dibutuhkan bukan terbentuk dalam suatu 
masyarakat yang steril dari perbedaan sosial, dan ragam suku, serta agama, 
melainkan kedamaian dalam masyarakat yang mejemuk (multi etnik dan 
agama), yang ditandai dengan keaneka ragaman pemikiran dan pendapat. 
Dituntut suatu sikap untuk saling menghargai perbedaan tersebut, sebagai 
realitas obyektif demi pengembangan dan kemajuan bersama. Hal itu dapat 
tercapai  dengan mewujudkan  al-maḥabbah dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
Dalam hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
dari Abū Mua‟awiyah dari A‟masy, dari Abī  ālih dari Abī Hurairah 
Rasulullah bersabda: 
الله ُلُْٕسَس َلاَل َلَال َةَش َْٚشُْ ِٙب
َ
أ ٍَْػ j  :





أ .إُّباَحَح َّٗخَح إُِْيْؤُح
 ؟ْىُخْبَباَحَح ًُُُِٕخْهَؼَف اَرِإ ٍْءَٙش َٗهَػ




Dari Abī Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda; kamu sekali-
kali tidak akan masuk syurga sampai kamu beriman dan tidak 
dikatakan beriman sampai kamu saling mencintai. Maukah kamu 
sekalian aku tunjukkan sesuatu yang jika engkau lakukan engkau 
saling mencintai, tebarkan salam perdamaian antara kamu sekalian 




Maksud hadis tersebut dijelaskan Imam Muslim bahwa la tu’minu 
ḥatta taḥabbu adalah tidak sempurna iman kamu, dan keadaanmu tidak 
tenang kecuali saling cinta mencintai di antara kamu. Sedang afsyū al-
salām maksudnya adalah sebarkan salam kepada semua orang beriman, 
dikenal atau tidak dikenal. Untuk mendapatkan ketenangan dan kedamaian, 
maka cinta kasih harus dimasyarakatkan. 
Jadi, al-maḥabbah mendorong seseorang menyatu dengan 
lingkungannya, sehingga menjadi anggota masyarakat yang baik dan 
terhormat, karena segala yang dihadapi senantiasa disapa dengan bahasa 
santun, keluasan jiwa dan penuh keramahan, berwawasan multikultural 
yang tidak hanya mampu bersikap saling menghargai dan menghormati 
secara tulus, tetapi juga dapat berkomunikatif dan terbuka, tidak saling 
mencurigai, memberi tempat terhadap keragaman keyakinan, adat istiadat 
dan saling tolong menolong. Sikap yang demikian itulah yang melahirkan 
rasa damai dan ketentraman di tengah-tengah masyarakat atau menjadi 
rahmat di dalam masyarakat. 
Implikasi. 
Ajaran al-Qur‟an tentang al-maḥabbah akan mengungkapkan al-
maḥabbah bagi orang berimana lebih mengutamakan Tuhan dari yang lain, 
sehingga dapat dijadikan indikasi untuk membanta orang yang mengatakan 
beriman kepada Allah, tetapi al-maḥabbah kepada selain Tuhan melebihi 
atau sama dengan al-maḥabbahnya kepada Tuhan. Dengan kata lain 
terpengaruh dan terpedaya dengan kehidupan duniawi dengan segala 
kemewahannya, sehingga menempu segala macam cara untuk meraihnya. 
Begitu pula pemahaman masyarakat modern tentang cinta sebagai suatu 




menjerumuskan ke dalam kehidupan penuh kegoncangan dan 
individualistik. Sementara cinta dalam al-Qur‟an adalah metode dan sistem 
yang punya batas, ia adalah jalan, petunjuk, rambu dan program pendidikan 
Ilahi untuk meninggikan perasaan yang membersihkan akhlak buruk, 
mengasah insting serta melindungi dari perbuatan dosa, sehingga jiwa 
menjadi bersinar penuh cinta.  
Kajian ini mengungkapkan cara mencapai al-maḥabbah tanpa 
mengasingkan diri dari kehidupan masyarakat sehingga dapat dijadikan 
alasan untuk mengubah persepsi zuhud yang mengharuskan meninggalkan 
kehidupan masyarakat. Namun demikian, dalam menghadapi 
perkembangan dan kemajuan dewasa ini akan menimbulkan berbagai 
macam masalah tentang al-maḥabbah kepada Allah swt. dan al-maḥabbah 
kepada selain Allah swt. Karena itu, diperlukan kajian yang lebih 
mendalam lagi terhadap al-maḥabbah dalam al-Qur‟an. 
Dengan adanya urgensi yang dihasilkan oleh al-maḥabbah dalam 
kehidupan, baik di dunia maupun di akhirat, dapat dijadikan dasar  untuk 
meredam persaingan dalam kehidupan duniawi dengan mengumpulkan 
materi yang sebanyak-banyaknya, tanpa memperhitungkan halal atau 
haramnya, sehingga  dapat mengakibatkan krisis moral yang 
berkepanjangan, dan dapat menimbulkan konflik yang tidak ada akhir. 
Pengamalan terhadap al-maḥabbah perlu dimasyarakatkan karena al-
maḥabbah dapat menghilangkan konflik yang terjadi dalam masyarakat, 
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